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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
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ء Hamzah ’ Apostrof 
ي Ya y Ye 
2. Vokal 
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fathah a A 
 َا Kasrah i I 
 َا Dammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ—َي--  Fathah dan Ya ai a dan i 
 َ—َو--  Fathah dan wau au a dan u 
Contoh: -  َفْي ك = kaifa 
- لْو ه = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َىَ...  َاَ... Fathah dan alif /ya ā a dan garis di atas 
 َى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 َو Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: -  َتْو م يَ, لْي قَ,ى م رَ,  تا م 
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4. Ta’marbutah 
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’marbutah itu 
ditransliterasikan denga ha (h). 
Contoh: 
لا فط لأاة ضو ر  = rauḍah al-aṭfā 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuag tanda 
tasydid ()  ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: اّنبر  =  rabbanā 
لّزن   =  nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 
ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar.  
Contoh: ةلزلزْلاَ,  سْمَّشلا 
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal kata, tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 
Contoh: ترمأَ,نورمأت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau yang sering 
ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak 
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari kata al-Qur’ān), 
Alhamdulillah, dan munaqasyah. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan huruf pertama pada penulisan 
kalimat. 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  =‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A>li ‘Imran/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat
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ABSTRAK 
Nama  : Nurmalasari Wahab 
Nim  : 20800114043 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Judul : Pola Penanaman Nilai-nilai Akhlak terhadap Peserta Didik di  nMI 
Muhammmadiyah Kampung Parang Kecamatan nBontonompo 
Kabupaten nGowa 
     
Skripsi ini membahas tentang Pola Penanaman Nilai-nilai Akhlak terhadap 
Peserta Didik di MI Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui pola penanaman 
nilai-nilai akhlak pada peserta didik di MI Muhammadiyah kampung parang 
kecamatan bontonompo kabupaten gowa. (2) Untuk mengetahui faktor pendukung  
pola penanaman nilai-nilai akhlak pada peserta didik di MI Muhammadiyah 
kampung parang kecamatan bontonompo kabupaten gowa. (3) Untuk mengetahui 
faktor penghambat dan cara mengatasi pola penanaman nilai-nilai akhlak pada 
peserta didik di MI Muhammadiyah kampung parang kecamatan bontonompo 
kabupaten gowa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dalam 
penelitian bentuk studi kasus. Lokasi penelitian pada MI Muhammadiyah Kampung 
Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Sumber data adalah guru wali 
kelas, kepala sekolah MI Muhammadiyah Kampung Parang, dan guru mata pelajaran 
akidah akhlak. Teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Data 
diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 
bermacam-macam (triangulasi). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pola penanaman nilai-nilai 
akhlak pada peserta didik di MI Muhammadiyah Kampung Parang kecamatan 
bontonompo Kabupaten Gowa ditemukan adanya perbedaan pola penanaman nilai 
akhlak yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik yang diidentifikasi pada saat 
berada di dalam kelas maupun di luar kelas. (2) Faktor pendukung pola penanaman 
nilai akhlak peserta didik di MI Muhammadiyah Kampung Parang, yaitu sarana dan 
prasarana yang memadai, tersedianya media pembelajaran yang baik, kondisi anak 
yang semangat antusias dan siap belajar. (3) Cara mengatasi faktor penghambat dan 
cara mengatasi pola penanaman nilai-nilai akhlak terhadap peserta didik di MI 
Muhammadiyah Kampung Parang adalah dengan memberikan peringatan untuk 
tidak melakukan kegiatan yang negatif, memberikan pengarahan-pengarahan yang 
bersifat positif supaya menjadi peserta didik yang berakhlak baik, memberikan 
bimbingan secara eksklusif antara guru dan siswa, menciptakan kelas yang 
menyenangkan, pemberian motivasi. Adapun diluar kelas yaitu memberikan nasehat 
yang membangun karakteristik peserta didik.  
Adapun implikasi penelitian ini dapat diketahui pola penanaman nilai akhlak, 
segala faktor-faktor yang mempengaruhi pola penanaman nilai akhlak, strategi 
dalam mebentuk pola penanaman nilai akhlak sangat pentik bagi peserta didik dalam 
membentuk kepribadiannya menjadi manusia yang berakhlak mulia.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Bangsa Indonesia patut berbangga karena para pendiri negara ini tidak 
melupakan nilai moral sebagai salah satu tujuan utamanya. Nilai moral yang menjadi 
tujuan pendidikan adalah nilai yang berhubungan dengan keimanan (agama), 
walaupun negara ini tidak memproklamirkan diri sebagai negara agama. Bangsa 
Indonesia harus memiliki karakter yang baik dalam mengarungi kehidupan yang 
modernis seperti saat sekarang ini. Kebutuhan akan pendidikan ini setara dengan 
kebutuhan manusia terhadap sandang, pangan, dan papan. Tanpa pendidikan, 
manusia tidak akan mampu memenuhi esensi kemanusiaannya sebagai manusia 
paripurna dengan berupaya mengembangkan dimensi-dimensi spiritual.
1
 
Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat Indonesia 
melupakan pendidikan akhlak bangsa. Padahal pendidikan akhlak merupakan suatu 
pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-
anak.
2
 
Pendidikan merupakan tempat untuk mencetak generasi penerus bangsa 
sehingga tidak lepas dari tujuan bangsa untuk melahirkan generasi penerus bangsa 
                                                             
1
Muh. Room, Implementasi Nilai-nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam (Cet. III;  Makassar: 
Berkah Utami, 2010), h.2. 
2
Mansnur Musclish, Pendidikan Karakter (Menjawab Tantangan Multi  Dimensional) (Cet. 
II; Jakarta: Bumi Aksara, 2011),h.1. 
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yang berkualitas. Tentunya tidak hanya melahirkan generasi yang cerdas secara 
intelektual akan tetapi cerdas secara emosional sehingga mempunyai akhlak yang 
baik dan dapat memanfaatkan ilmunya dengan benar. Pendidikan akhlak di sekolah 
merupakan salah satu program yang dicanagkan pemerintah Indonesia melalui 
Kementerian Pendidikan sejak tahun 2010. Program ini dimaksudkan untuk 
menanamkan kembali nilai-nilai akhlak bangsa.
3
 
Realitas saat ini pendidikan hanya mengedepankan aspek keilmuan dan 
kecerdasan peserta didik. Adapun aspek moral dan etis sebagai basis pembentukan 
karakter dan budaya bangsa semakin terpinggirkan. Kondisi mental, karakter, budi 
pekerti dan akhlak bangsa yang memprihatinkan seperti perilaku menyimpang, 
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budi pekerti luhur dan perilaku yang 
seolah-olah tidak ada tatanan hukum positif sesuai dengan tatanan norma budaya 
bangsa Indonesia. Karakter dan budaya dalam kehidupan bangsa dapat membawa 
kemunduran dalam peradaban bangsa, sebaliknya kehidupan masyarakat yang 
memiliki karakter dan budaya yang kuat akan semakin memperkuat eksistensi suatu 
bangsa dan negara.
4
 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terancang untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran. Hal ini agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
                                                             
3Afroh Nailil Hikmah, “Upaya Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan 
Ekstrakurikuler Pramuka di SDIT Salsabilah 2 Klaseman," Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal.1 
4
Muhammad Abdul Muthin, “Nilai Pendidikan Islam Berbasis Buadaya Jawa,” Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hal.2. 
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pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 
Allah swt, dalam menciptakan manusia memiliki potensi yang handal 
dibanding dengan ciptaan lainnya. Manusia memiliki fitrah atau potensi yang dapat 
ia kembangkan, sebagai kelebihan dibanding dengan ciptaan lain. Manusia 
memerlukan pendidikan sebagai sarana untuk mengembangkan fitrahnya telah 
menjadi kodrat bagi manusia untuk mengalami perkembangan sebagai wujud bahwa 
ia merupakan makhluk yang berakal. 
Pendidikan anak menjadi tanggung jawab negara sebagaimana tertuang 
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 Bab 2 pasal 
3: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratsi serta bertanggung jawab.
5
 
Nilai akhlak sebagai suatu nilai atau sikap yang secara sadar dimiliki oleh 
manusia yang dilaksanakan secara sadar akan kebutuhan menjadi manusia yang utuh 
dan dapat hidup bersama dalam lingkup hubungannya dengan tuhan, sesama 
manusia, alam sekitar, dan diri sendiri. Proses pembentukan nilai tersebut dapat 
didasari pada pengetahuan mengapa nilai itu dilaksanakan. Pembelajaran nilai 
akhlak atau budi pekerti dapat meliputi langkah orientasi/informasi, pemberian 
                                                             
5
Undang-Undang Sitem Pendidikan Nasional (UUSPN), (Cet. IV; Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2011),h.8. 
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contoh, latihan pembiasaan, umpan balik dan tindak lanjut. Langkah-langkah 
tersebut tidak harus selalu berurutan, melainkan berubah-ubah sesuai kebutuhan.
6
 
Metode terbaik untuk mengajarkan nilai kepada anak-anak adalah dengan 
contoh atau teladan dari semua pihak, yaitu orang tua, guru, dan masyarakat. Ketika 
anak-anak tidak memiliki hubungan dekat dengan orang tua mereka dan tidak 
mengenal nilai-nilai yang berlaku dalam keluarga, mereka akan menjadi lebih lemah 
dalam menghadapi tekanan dari teman-temannya.
7
 
Pendidikan nilai akhlak memang sangat diperlukan oleh seorang muslim 
terlebih generasi muda. Seorang muslim seharusnya semenjak dini haruslah 
diajarkan tentang pendidikan nilai-nilai akhlak, supaya mereka kelak bisa 
mengemban tugas serta tanggunga jawab dengan baik yang akan dihadapinya di 
masa yang akan datang, serta sebagai bahan acuan bagi para remaja muslim dalam 
bertingkah laku sehari-hari, supaya mereka dapat mencapai keselamatan serta 
kebahagiaan hidup di dunia sampai di akhirat kelak. 
Berdasarkan observasi awal di sekolah tersebut, masih banyak peserta yang 
kurang memiliki/menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kelas maupun di luar kelas. 
Contohnya kasus yang peneliti dapatkan pada proses observasi di salah satu kelas 
dimana peserta didiknya masih ada yang berpindah-pindah bangku/kursi, masih ada 
bercerita bersama teman sebangkunya, sementara gurunya masih menjelaskan, masih 
ada yang keluar masuk kelas tanpa meminta izin kepada gurunya. Tentunya ini 
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merupakan nilai akhlak yang kurang baik karena peserta didik kurang menghormati 
gurunya, oleh karena itu sehingga perlu adanya penanaman terhadap peserta didik. 
Berdasarkan permasalahan di atas, dan begitu besarnya perhatian serta usaha 
yang dicurahkan dalam menampilkan pendidikan nilai akhlak yang selama ini kurang 
diterapkan dalam kehidupan, maka penulis tertarik untuk mengangkat skripsi yang 
berjudul “Pola Penanaman Nilai-nilai Akhlak pada Peserta Didik di MI 
Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
  Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah pola penanaman nilai-nilai akhlak 
yang akan ditanamkan dalam diri peserta didik, sehingga dapat menjadi pribadi yang 
berakhlak mulia dan bertanggung jawab serta membentuk karaktek peserta didik di 
MI Muhammadiyah kampung parang. 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
 
 
Pola penanaman nilai-nilai akhlak 
 Melakukan contoh pembiasaan. 
 Bertutur kata yang baik. 
 Sopan kepada bapak dan ibu 
guru. 
 Melakukan kegiatan keagamaan. 
 Pemberian peringatan pada 
peserta didik. 
 Pemberian bimbingan secara 
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khusus (guru dan peserta didik) 
 Pemberian penghargaan pada 
peserta didik. 
 Penggabungan peserta didik yang 
berakhlak baik maupun berakhlak 
buruk. 
 Menjadikan kelas yang 
menyenangkan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pola penanaman nilai-nilai akhlak pada peserta didik di MI 
Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa. 
2. Apa faktor  pendukung  pola penanaman nilai-nilai akhlak pada peserta didik 
di MI Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa. 
3. Apa faktor penghambat dan cara mengatasi Pola penanaman nilai-nilai 
akhlak pada peserta didik di MI Muhammadiyah Kampung Parang 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
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D. Kajian Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat skripsi yang relevan yang dapat dijadikan 
bahan kajian telaah pustaka antara lain 
Pertama, skripsi Sahrul Rahman, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2016 yang berjudul: “Pola 
Pembinaan Karakter Anak Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di MI Muhammadiyah 
6 Syuhada Kota Makassar”. Hasil penelitian Sahrul Rahman menyimpulkan bahwa 
pola pembinaan karakter melalui ekstrakurikuler yaitu adanya kegiatan pembinaan 
iman dan takwa meliputi, melaksanakan shalat dhuhur di masjid, melakukan 
pelatihan ceramah dan kultum, melaksanakan kegiatan yang bernuansa agama. 
Upaya guru dalam mengembangkan pola pembinaan melalui katakter ini adalah 
dapat membentuk karakter yang religious, toleransi, disiplin, rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, serta mandiri guna ingin mengharapkan perubahan pada peserta 
didik dalam iman dan takwanya.
8
 
Kedua, skripsi Herlina, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan tahun 2014 yang berjudul: “Penanaman Nilai Moral pada 
Anak Usia Dini Menurut Konsepsi Pendidikan Islam”. Hasil penelitian Herlina 
menyimpulkan bahwa ada beberapa macam perhatian orang tua peserta didik 
diantaranya: mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak, memantau 
                                                             
8Sahrul Rahman. “Pola Pembinaan Karakter Anak Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di MI 
Muhammadiyah 6 Syuhada Kota Makassar” Skripsi. Makassar: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar, 2016. 
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perkembangan kemampuan akademik anak, memantau perkembangan kepribadian 
(sikap, moral, tingkah laku), memantau efektivitas jam belajar di madrasah/sekolah.
9
  
Ketiga, skripsi Abdullah Hamid, yang berjudul: “Penanaman Nilai-nilai 
Karakter Siswa SMK Salafiyah Prodi TKJ Kajen Margoyoso Pati Jawa Tengah”. 
Hasil penelitian abdullah hamid menyimpulkan bahwa nilai-nilai yang ditanamkan 
di SMK salafiyah adalah sebagai berikut: Nilai dasar,  Nilai personal, Nilai sosial.
10
 
Keempat, skripsi I Ketut Sudarsana, yang berjudul: “Membina Kerukunan 
antar Siswa di Sekolah melalui Penanaman Pendidikan Budi Pekerti Berbasis 
Kearifan Lokal”. Hasil penelitian i ketut sudarsana menyimpulkan bahwa pendidikan 
budi pekerti dalam membina kerukunan siswa di sekolah adalah sebagai 
pengembangan nilai-nilai budi pekerti yaitu meningkatkan perilaku yang baik yang 
telah tertanam dikelurga, diterapkan di sekolah seperti sopan santun dan hormat 
pada guru dan teman-teman.
11
 
Kelima, skripsi Nur Ainiyah yang berjudul: “Pembentukan Karakter melalaui 
Pendidikan Agama Islam”. Hasil penelitian nur ainiyah menyimpulkan bahwa 
pendidikan karakter pada anak dilakukan sejak dini, karena karakter seseorang 
muncul dari adanya teladan dari lingkungan sekitar.
12
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11I Ketut Sudarsana. “Membina Kerukunan Antar Siswa di Sekolah melalui Penanaman 
Pendidikan Budi Pekerti Berbasis Kearifan Lokal”. Skripsi. Kearifan Lokal Indonesia Untuk 
Pembangunan Karakter Universal, 2018 
12
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uum, vol. 13, Nomor 1, Juni 2013. 
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Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, peneliti meyakini bahwa penelitian 
yang dilakukan ini sangat berbeda dari penelitian yang dilakukan sebelumnya. Fokus 
penelitian ini lebih kepada pola penanaman nilai-nilai akhlak pada peserta didik 
yang memiliki latar belakang berbeda-beda pada MI Muhammadiyah kampung 
p\arang kecamatan bontonompo kabupaten gowa. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Pola Penanaman Nilai-nilai Akhlak pada Peserta Didik di 
MI Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pola 
penanaman nilai-nilai akhlak pada peserta didik di MI Muhammadiyah 
Kampung Parang Kecamatan bontonompo Kabupaten Gowa. 
3. Untuk mengetahui apa faktor penghambat dan cara mengatasi pola penanaman 
nilai-nilai akhlak pada peserta didik di MI Muhammadiyah Kampung Parang 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun penelitian atau pembahasan terhadap masalah di atas mempunyai 
manfaat sebagai berikut: 
1.  Manfaat Teoretis 
a.   Sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi khasanah keilmuan pendidikan di 
Indonesia secara umum dan pendidikan Islam pada khususnya. 
10 
 
 
 
b.   Sebagai salah satu sumbangan dari pokok-pokok pemikiran Hamka tentang 
pendidikan nilai akhlak atau budi pekerti pada masa mendatang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah, akan menjadikan rujukan bagi sekolah dalam mengembangkan 
pola penanaman nilai-nilai akhlak. 
b. Bagi guru, dapat mengetahui atau akan memberikan referensi bagaimana pola 
penanaman nilai-nilai akhlak. 
c. Bagi peserta didik, dengan penelitian ini nantinya dapat menambah pengetahuan 
tentang pendidikan nilai akhlak, supaya dapat diaplikasikan dalam bertingkah 
laku sehari-hari, serta dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup di 
dunia sampai di akhirat kelak. 
d. Bagi orang tua, penelitian ini dapat dijadikan panduan dalam membimbing  
remaja agar memiliki nilai-nilai akhlak yang baik. 
e. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan panduan bahwa pendidikan nilai 
akhlak memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan perilaku remaja di 
lingkungan sekitarnya. 
f. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian diharapkan menjadi bahan acuan dan 
pertimbangan dalam meneliti tentang hal pola penanaman nilai-nilai akhlak.
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Akhlak 
Pengertian akhlak atau moral merupakan sistem yang lengkap yang terdiri 
dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang 
menjadi istimewa karakteristik-karakteristik ini membentuk kerangka psikologi 
seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yan cocok 
dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda. Pengertian akhlak menurut Imam 
Abu Hamid al-Ghazali yang dikutip oleh Halim (2004) bahwa yang dimaksud akhlak 
adalah merupakan sifat yang terpatri dalam jiwa, yang darinya terlahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa memikirkan dan merenung terlebih dahulu. Jika sifat 
yang tertanam itu darinya terlahir perbuatan baik maka sifat tersebut dinamakan 
akhlak yang baik. Jika yang terlahir adalah perbuatan buruk maka sifat tersebut 
dinamakan dengan akhlak yang buruk. Jadi kesimpulannya akhlak adalah 
keseluruhan kebiasaan manusia yang berasal dalam diri yang didorong keinginan 
secara sadar dan dicerminkan dalam perbuatan yang baik. Akhlak merupakan 
pondasi yang kokoh bagi terciptanya hubungan baik antara al-Kholiq sebgai 
pencipta dan manusia sebagai ciptaan-Nya.
13
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B. Pola Penanaman Nilai Akhlak 
Pola penanaman akhlak menjadi isu penting dalam dunia pendidikan. Hal ini 
berkaitan dengan fenomena moral yang terjadi di tengah-tengah masyarakat maupun 
dilingkungan pemerintah yang semakin meningkat dan beragam. Kriminalitas, 
ketidakadilan, korupsi, kekerasan pada anak, penyelenggaraan HAM, menjadi bukti 
bahwa telah terjadi krisis jati diri dan karakteristik pada bangsa Indonesia. Pola 
penanaman akhlak, kesantunan, dan relegiusitas yang dijunjung tinggi dan menjadi 
budaya bangsa Indonesia selama ini seakan-akan menjadi terasa asing dan jarang 
ditemui di tengah-tengah masyarakat. 
Pola penanaman akhlak menjadi sebuah jawaban yang tepat atas 
permasalahan-permasalahan yang telah disebut di atas dan sekolah sebagai 
penyelenggara pendidikan diharap dapat menjadi tempat yang mampu mewujudkan 
misi dari pendidikan penanaman akhlak tersebut. 
Pendidikan dalam pola penanaman nilai akhlak diharapkan mampu 
menhasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa dan 
berakhlak mulia, akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan.
14
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13, No. 1, 2013)h.26. 
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C. Bentuk-bentuk Pola Penanaman Nilai Akhlak 
Adapun macam-macam pola penanaman dalam membentuk akhlak: 
1. Pemahaman (Ilmu) 
Pemahaman dengan cara menginformasikan tentang hakikat dan nilai-nilai 
yang terkandung di dalamnya, pemahaman yang diberikan setiap saat sehingga dapat 
dipahami dan diyakini bahwa obyek itu benar-benar berharga dan bernilai. Dengan 
demikian akan rasa rasa suka atau tertarik di dalam hatinya sehingga peserta didik 
akan melakukan perbuatan yang baik di kesehariannya sesuai dengan apa yang ia 
pahami dan yakini.
15
 
2. Pembiasaan (Amal) 
Pembiasaan dilakukan guna menguatkan obyek yang telah dipahami dan 
diyakini sehingga dapat menjadi suatu bagian yang terkait pada dirinya. Kemudian 
menajdi suatu kebiasaan perbuatan atau akhlak. Sebagai contoh dengan 
membiasakan diri untuk melaksanakan salat berjamaah di masjid akan menimbulkan 
rasa yang kurang, seakan ada hal yang berharga yang hilang.
16
 
3. Melalui Teladan yang Baik 
Uswatun hasanah merupakan pendukung terbentuknya akhlak yang mulia. Ini 
akan lebih mengena melalui orang-orang terdekat seperti orang tua, guru dan 
lainnya, yang mempunyai peran penting di dalam kesehariannya. Kecenderungan 
manusia meniru, belajar lewat peniruan, menyebabkan keteladanan menjadi sangat 
penting artinya dalam proses belajar mengajar. 
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Sebagai contoh ketika anak tinggal di lingkungan yang baik secara otomatis 
di dalam dirinya akan terbentuk karakter yang baik. Begitu pula sebaliknya ketika ia 
berada di kalangan yang buruk tentunya akan muncul perilaku tercela yang 
kemudian akan menjadi karakteristik anak tersebut.
17
 
Dari ketiga macam pola penanaman akhlak atau perilaku tersebut akan 
menimbulkan beberapa sikap atau perilaku yang melekat pada dirinya atau biasa 
disebut dengan karakteristik. Pada dasarnya setiap muslim wajib melaksanakan 
sikap berbuat jujur, baik sesama muslim dengan muslim, maupun antar muslim dan 
non muslim. Demikian pula berbuat toleran, menepati janji, sportif, kerja sama, 
pemurah dan lain sebagainya. 
D. Sistem dan Teori Pembentukan dan Pembinaan Akhlak 
1.   sistem pembentukan dan pembinaan akhlak 
Ada tiga poin sistem pembentukan dan pembinaan akhlak dalam tasawuf, yaitu: 
a. Takhalli  
Merupakan langkah pertama, yaitu usaha mengosongkan diri dari perilaku 
atau akhlak tercela. Hal ini dapat dicapai dengan menjauhkan diri dari kemaksiatan 
dalam segala bentuknya dan berusaha melenyapkan dorongan hawa nafsu. 
b. Tahalli 
Adalah upaya mengisi atau menghiasi diri dengan akhlak terpuji. Tahapan ini 
dilakukan setelah jiwa dikosongkan dari akhlak tercela.  
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c. Tajalli  
Termasuk penyempurnaan kesucian jiwa (kesempurnaan kesucian jiwa hanya 
dapat ditempuh dengan satu jalan, yaitu cinta kepada Allah dan memperdalam rasa 
kecintaan itu.
18
 
2. Teori Pembentukan dan Pembinaan Akhlak 
Menurut sebagian pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil dari 
pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh. 
Kelompok yang mendukung pendapat ini umumnya datang dari ulama-ulama Islam 
yang cenderung pada akhlak, seperti Ibnu miswakaih, Ibnu Sina, Al-Gazali dan lain-
lain termasuk pada kelompok yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil usaha 
(Muktasabah). Imam Al-Gazali mengatakan sebagai berikut: 
Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batallah fungsi 
wasiat, nasihat dan pendidikan serta tidak ada pula fungsinya hadis Nabi yang 
mengatakan “perbaikilah akhlak kamu sekalian.19 
Pada kenyataan yang ada di lapangan, usaha-usaha pembentukan dan 
pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai 
macam metode terus dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa akhlak perlu 
dibentuk dan dibina, dan keduanya ini akan membawa hasil berupa terbentukya 
pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
hormat kepada orang tua, dan sayang kepada sesama makhluk Tuhan. Keadaan 
sebaliknya juga menunjukkan bahwa anak-anak yang tidak dibentuk maupun dibina 
akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan, ternyata menjadi 
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 Ahmad Bangun Nasution, Akhlak Tasawuf: pengenalan, pemahaman, dan 
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anak-anak nakal, mengganggu masyarakat, dan bisa saja melakukan berbagai 
perbuatan tercela lainnya. 
E. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pola Penanaman Nilai-nilai Akhlak 
Berkaitan dengan pola penanaman nilai akhlak pada umumnya ada berbagai 
macam faktor yang dapat memengaruhi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor internal (dari dalam) yaitu potensi fisik, intelektual dan hati 
(rohaniah) yang dibawa peserta didik sejak lahir. 
b.  Faktor eksternal (dari luar) yaitu orang tua di rumah, guru di sekolah, dan 
tokoh-tokoh serta pemimpin dimasyarakat. Melalui kerjasama yang baik 
antara tiga lembaga pendidikan ini, maka aspek kognitif (pengetahuan), 
afektif (pengembangan) dan psikomotorik (pengalaman) ajaran yang 
diajarkan akan terbentuk pada diri peserta didik.
20
 
Dari faktor di atas, pola penanaman nilai akhlak terhadap peserta didik yang 
berakhlak mulia tidak lepas dari proses jalannya pendidikan yang diterima peserta 
didik baik di sekolah, keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, 
pola penanaman yang dilakukan dikembangkan dengan menekankan keterpaduan 
antara tiga lingkungan tersebut.
21
 
F. Peran Guru dalam Penumbuhan Nilai-nilai Akhlak di Sekolah 
Kurikulum yang telah dirancang memberikan peluang seluas-luasnya bagi 
sekolah dan tenaga pendidik untuk melakukan praktik-praktik pendidikan dalam 
rangka mengembangkan semua potensi yang dimiliki peserta didik, baik melalui 
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proses pembelajaran di kelas walaupun melalui program pengembangan diri 
(ekstrakurikuler). Pengembangan potensi peserta didik tersebut dimaksudkan untuk 
memantapkan kesadaran diri tentang kemampuan atau life skill terutama 
kemampuan personal (personal skill) yang dimilikinya. Termasuk dalam hal ini ialah 
pengembangan potensi peserta didik yang berhubungan dengan dirinya.  
Guru dalam pengembangan peserta didik di sekolah, memiliki posisi yang 
strategis sebagai pelaku utama. Guru merupakan sosok yang bisa ditiru atau menjadi 
idola bagi peserta didik. Guru bisa menjadi sumber inspirasi dan motivasi peserta 
didiknya. Sikap dan perilaku seorang guru sangat membekas dalam diri pesesrta 
didik, sehingga ucapan, karakter, dan kepribadian guru menjadi cermin siswa. Guru 
dengan demikian memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi yang 
berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Tugas-tugas manusiawi itu merupakan 
transformasi, identifikasi, dan pengertian tentang diri sendiri, yang harus 
dilaksanakan secara bersama-sama dalam kesatuan yang organis, harmonis, dan 
dinamis.
22
 
Ada beberapa cara yang dapat memberikan peluang dan kesempatan bagi guru 
untuk memainkan perannya secara optimal dalam hal penumbuhan nilai akhlak 
peserta didik di sekolah, yaitu:  
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1.   Optimalisasi Peran Guru dalam Proses Pembelajaran  
Guru tidak seharusnya menempatkan diri sebagai aktor yang dilihat dan 
didengar oleh peserta didik, tetapi guru seyogyanya berperan sebagai sutradara yang 
mengarahkan, membimbing, memfasilitasi, dalam proses pembelajaran, sehingga 
peserta didik dapat melakukan dan menemukan sendiri hasilnya. 
2. Mengoptimalkan Kegiatan Pembiasaan Diri yang Berwawasan 
Pengembangan Nilai Akhlak Mulia 
Guru (Pembina program) melalui program pembiasaan diri lebih 
mengedepankan atau menekankan kepada kegiatan-kegiatan pengembangan nilai 
akhlak mulia yang kontekstual, kegiatan yang menjurus pada pengembangan 
kemampuan afektif dan psikomotorik. 
3. Guru Menciptakan Lingkungan Sekolah yang Kondusif untuk Tumbuh 
dan Berkembangnya Nilai Akhlak Peserta Didik 
Lingkungan terbukti sangat berperan penting dalam pembentukan pribadi 
manusia (peserta didik), baik lingkungan fisik maupun lingkungan social/spiritual.
23
 
Untuk itu sekolah dan guru perlu untuk menyiapkan fasilitas-fasilitas dan 
melaksanakan berbgai jenis kegiatan yang mendukung kegiatan penegmbangan 
pendidikan karakter peserta didik. 
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4. Menjalin Kerjasama dengan Orang Tua Peserta Didik dalam 
Penumbuhan Nilai Akhlak 
Bentuk kerjasama yang bisa dilakukan adalah menempatkan orang tua peserta 
didik sebagai fasilitator dan nara sumber dalam kegiatan-kegiatan pengembangan 
pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. 
5. Menjadi Figur Teladan Bagi Peserta Didik. 
Penerimaan peserta didik terhadap materi pembelajaran yang diberikan oleh 
seorang guru, sedikit tidak akan bergantung kepada penerimaan pribadi peserta didik 
tersebut terhadap pribadi seorang guru. Ini suatu hal yang sangat manusiawi, dimana 
seseorang akan selalu berusaha untuk meniru, mencontoh apa yang di senangi dari 
model/figurnya tersebut. Moment seperti ini sebenarnya merupakan kesempatan bagi 
seorang guru, baik secara langsung maupun tidak langsung menanamkan nilai-nilai 
pribadi dalam diri peserta didik.
24
 
Berdasarkan uraian di atas menggambarkan peranan guru dalam penumbuhan 
nilai akhlak didik di sekolah yang berkedudukan sebagai katalisator atau teladan, 
inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator. Dalam berperan sebagai katalisator, 
maka keteladanan seorang guru merupakan faktor mutlak dalam menumbuhkan nilai 
akhlak peserta didik yang efektif, karena kedudukannya sebagai figur atau idola yang 
ditiru oleh peserta didik. Peran sebagai inspirator berarti seorang guru harus mampu 
membangkitkan semangat peserta didik untuk maju mengembangkan potensinya. 
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Peran sebagai motivator, mengandung makna bahwa setiap guru harus mampu 
membangkitkan spirit, etos kerja dan potensi yang luar biasa pada diri peserta didik. 
Peran sebagai dinamisator, bermakna setiap guru memiliki kemampuan untuk 
mendorong peserta didik ke arah pencapaian tujuan dengan penuh kearifan, 
kesabaran, cekatan, cerdas dan menjunjung tinggi spiritualitas. Sedangkan peran guru 
sebagai evaluator, berarti setiap guru dituntut untuk mampu dan selalu mengevaluasi 
sikap atau prilaku diri, dan metode pembelajaran yang dipakai dalam pengembangan 
pendidikan karakter peserta didik, sehingga dapat diketahui tingkat efektivitas, 
efisiensi, dan produktivitas programnya. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam konteks system 
pendidikan di sekolah untuk menumbuhkan nilai akhlak peserta didik, guru harus 
diposisikan atau memposisikan diri pada hakikat yang sebenarnya, yaitu sebagai 
pengajar dan pendidik, yang berarti disamping mentransfer ilmu pengetahuan, juga 
mendidik dan mengembangkan kepribadian peserta didik melalui intraksi yang 
dilakukannya di kelas dan luar kelas. Guru hendaknya diberikan hak penuh (hak 
mutlak) dalam melakukan penilaian (evaluasi) proses pembelajaran, karena dalam 
masalah kepribadian peserta didik, guru merupakan pihak yang paling mengetahui 
tentang kondisi dan perkembangannya. Dan guru hendaknya mengembangkan sistem 
evaluasi yang lebih menitikberatkan pada aspek afektif, dengan menggunakan alat 
dan bentuk penilaian essay dan wawancara langsung dengan peserta didik. Alat dan 
bentuk penilaian seperti itu, lebih dapat mengukur karakteristik setiap peserta didik, 
serta mampu mengukur sikap kejujuran, kemandirian, kemampuan berkomunikasi, 
struktur logika, dan lain sebagainya yang merupakan bagian dari proses pembentukan 
20 
 
 
 
karakter positif. Ini akan terlaksana dengan lebih baik lagi apabila didukung oleh 
pemerintah selaku penentu kebijakan.
25
 
 Akhlak bukan merupakan mata pelajaran, tetapi merupakan program 
pendidikan untuk menciptakan suasana kondusif dalam menerapkan nilai-nilai 
akhlak. Pendidikan nilai akhklak dilaksanakan setiap saat selama kurun waktu 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran dalam kelas di lingkungan sekolah dengan 
melibatkan seluruh masyarakat sekolah. Kompetensi nilai akhlak dapat mengacu pada 
rumusan yang disediakan oleh pusat kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Pengertian pendidikan nilai akhlak dapat dibedakan menjadi tiga yaitu secara 
konseptional mencakup hal-hal sebagai berikut : 
a. Usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia seutuhnya yang 
berakhlak dan berbudi pekerti luuhur dalam segenap peranannya sekarang dan 
masa depan. 
b. Upaya pembentukan, pengembangan, peningkatan dan pemeliharaan perilaku 
peserta didik agar mau dan mampu melaksanakan tugas hidupnya selaras, serasi 
dan seimbang (lahir batin, material-spritual dan individual). 
c. Upaya pendidikan untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi seutuhnya 
yang berakhlak dan berbudi pekerti luhur melalui kegiatan bimbingan, 
pembiasaan, pengajaran, dan latihan serta keteladanan.
26
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Pengertian nilai akhlak secara operasional adalah upaya untuk membekali 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dalam latihan selama 
pertumbuhan dan perkembangan dirinya sebagai bekal masa depan agar memiliki hati 
nurani yang bersih, berperangai baik, yang tercermin pada perilaku berupa ucapan, 
perbuatan, sikap pikiran, perasaan, kerja dan hasil karya berdasarkan nilai-nilai 
agama serta norma dan moral.
27
 
Jadi, pendidikan nilai akhlak yang dimaksud adalah upaya untuk membekali 
peserta didik melalui bimbingan dan pengajaran yang berisi nilai-nilai perilaku 
manusia yang dapat diukur melalui norma agama, norma hukum, tata krama dan 
sopan santun, serta norma budaya atau adat istiadat masyarakat. Nilai akhlak 
diwujuudkan dalam bentuk perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, persaan dan 
kepribadian anak didik. 
G. Manfaat dan Tantangan Pola Penanaman Nilai-nilai Akhlak 
Pendidikan etika terutama diperlukan karena di era sekarang ini, nilai-nilai 
luhur remaja terasa berkurang. Remaja terutama tengah dalam masa transisi sehingga 
merasakan banyak pemberontakan yang membuat nilai-nilai etika diabaikan dan tidak 
lagi diamalkan. Manfaat dari pendidikan nilai akhlak ini di antaranya adalah 
membantu agar para remaja meningkatkan nilai diri melalui penanaman nilai-nilai 
moralitas. Selain itu, remaja juga dapat mulai belajar untuk bersikap secara lebih baik 
dan sopan. Etika juga akan meningkatkan kesadaran remaja tentang pentingnya 
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penanaman etika di tengah masyarakat. Remaja juga akan dapat semakin menyikapi 
serta menyiasati kompleksnya zaman sekarang ini.
28
 
1. Manfaat lain dari pola penanaman nilai-nilai akhlak adalah: 
a. Tanggung jawab pada diri sendiri. 
b. Tanggung jawab pada keluarga. 
c. Tanggung jawab pada masyarakat. 
d. Tanggung jawab pada bangsa dan Negara. 
e. Tanggung jawab pada tuhan.29 
2. Tantangan yang akan menghadang dalam upaya menanggulangi kemerosotan 
moral dan akhlak anak antara lain sebagai berikut: 
3. Pola hidup dan perilaku yang telah bergeser sedemikian serempaknya 
ditengah-tengah masyarakat juga merupakan tantangan yang tidak diabaikan. 
4. Moral para pejabat/birokrat yang memang sudah amat melekat seperti 
“koruptor”, curang/tidak jujur, tidak peduli pada kesusahan orang lain, dan 
menjadi tantangan tersendiri karena bila mengeluarkan kebijakan, diragukan 
ketulusan dan keseriusannya diimplementasikan secara benar. 
5. Kurikulum sekolah mengenai dimasukkannya materi moral dan budi pekerti 
kedalam setiap mata pelajaran juga cukup sulit. Ini terjadi karena tidak semua 
guru dapat mengaplikasikan model integrated learning tersebut ke dalam mata 
pelajaran lain yang sedang diajarkannya. 
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2) Kondisi ekonomi Indonesia juga menjadi tantangan yang tidak dapat diabaikan 
begitu saja. Karena bagaimanapun, setiap ada kebijakan pasti memerlukan dana 
yang tidak sedikit.
30
 
Dalam kamus besar bahasa indonesia, kata akhlak diartikan sebagai budi 
pekerti atau kelakuan.
31
 Akhlak merupakan perbuatan yang telah tertanam kuat dalam 
jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. jika kita mengatakan bahwa 
si A misalnya sebagai orang yang berakhlak dermawan, maka sikap dermawan 
tersebut telah mendarah daging, kapan dan di manapun sikapnya itu dibawanya, 
sehingga menjadi identitas yang membedakan dirinya dengan orang lain. jika si A 
tersebut kadang-kadang dermawan, dan kadang-kadang bakhil, maka si A tersebut 
belum dapat dikatakan sebagai seorang yang dermawan. Demikian juga jika kepada si 
B kita mengatakan bahwa ia termasuk orang yang taat beribadah maka sikap taat 
beribadah tersebut telah dilakukannya dimanapun ia berada.
32
 
Dapat dipahami bahwa akhlak sebagai suatu etika dasar merupakan refleksi 
dari tabiat yang dimiliki seseorang. Jika tabiat tersebut baik, maka dengan sendirinya 
seseorang dikatakan memiliki akhlak yang baik. Sebaliknya, jika seseorang 
mempunyai tabiat yang jelek, maka ia dikatakan mempunyai akhlak yang jelek 
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pula.
33
 Sikap dan tingkah laku seseorang tercermin dalam kegiatan hidup 
kesehariannya seperti tampak dalam hubungan dengan tuhan, hubungan dengan diri 
sendiri, hubungan dengan keluarga, hubungan dengan masyarakat, hubungan dengan 
alam sekitar.
34
  
Allah swt telah berfirman memuja Nabi-Nya dengan menyatakan nikmat yang telah 
dilimpahkan-Nya kepadanya di dalam QS. Al-Ahzab/33:21 yang berbunyi: 
                            
      
Terjemahan:  
sungguh, telah ada pada (diri) rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat allah.
35
 
Penafsiran: 
Ayat di atas mengarah kepada orang-orang beriman, memuji sikap mereka 
yang meneladani Nabi saw. Ayat di atas menyatakan: Sesungguhnya telah ada bagi 
kamu pada diri Rasulullah  yakni Nabi Muhammad saw. suri teladan yang baik bagi 
kamu yakni bagi orang yang senantiasa mengharap rahmat kasih sayang Allah dan 
kebahagiaan hari kiamat, serta teladan bagi mereka yang berzikir mengingat kepada 
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allah dan menyebut-nyebut nama-Nya dengan banyak baik dalam suasana susah 
maupun senang. 
Bisa juga ayat ini masih merupakan kecaman kepada orang-orang yang 
munafik yang mengaku memeluk islam, tetapi tidak mencerminkan ajaran islam. 
Kecaman itu dikesankan oleh kata laqad. Seakan-akan ayat itu menyatakan: “kamu 
telah melakukan aneka kedurhakaan, padahal sesungguhnya di tengah kamu semua 
ada nabi Muhammad yang mestinya kamu teladani.” 
Kalimat: liman kana yarju Allah wa al-yaum al-akhir/ bagi orang yang 
mengharap Allah dan hari kiamat, berfungsi menjelaskan sifat orang-orang yang 
mestinya meneladani Rasul saw. memang, untuk meneladani Rasul saw. secara 
sempurna diperlukan kedua hal yang disebut ayat di atas. Demikian juga dengan zikir 
kepada Allah dan selalu mengingat-Nya. 
Kata uswah atau iswah berarti teladan. Pakar tafsir az-Zamakhsyari ketika 
menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua kemungkinan tentang maksud 
keteladanan yang terdapat pada diri rasul itu. Pertama dalam arti kepribadian beliau 
secara totalitasnya adalah teladan. Kedua dalam arti terdapat dalam kepribadian 
beliau hal-hal yang patut diteladani. 
Imam al-Qarafi, merupakan ulama pertama, yang menegaskan pemilihan-
pemilihan rinci menyangkut ucapan/sikap nabi Muhammad saw. menurutnya, 
junjungan kita Muhammad saw., dapat berperan sebagai Rasul, atau Mufti, atau 
Hakim Agung atau Pemimpin masyarakat, dan dapat juga sebagai seorang manusia, 
yang memiliki kekhususan-keskhususan yang membedakan beliau dari manusia-
manusia lain, sebagaimana perbedaan seseorang dengan lainnya. 
26 
 
 
 
Beliau adalah Nabi dan Rasul, juga Mufti dan Hakim. di samping itu sebagai 
pemimpin masyarakat, dan sebagai pribadi. dalam kedudukan beliau sebagai 1) Nabi 
dan Rasul, maka ucapan dan sikapnya pasti benar karena itu bersumber langsung dari 
Allah swt. atau merupakan penjelasan tentang maksud Allah. 2) sebagai Mufti, fatwa-
fatwa beliau berkedudukan setingkat dengan butir pertama di atas, karena fatwa 
beliau adalah berdasarkan pemahaman atas teks-teks keagamaan, dimana beliau di 
beri wewenang oleh Allah untuk menjelaskannya (QS. An-Nahl [16]: 44), fatwa 
beliau berlaku umum bagi semua manusia. 3) Adapun dalam kedudukan beliau 
sebagai Hakim, maka ketetapan hukum yang beliau putuskan secara formal pasti 
benar, tetapi secara material ada kalanya keliru akibat kemampuan salah satu pihak 
yang berselisih menyembunyikan kebenaran atau kemampuannya berdalih dan 
mengajukan bukti-bukti palsu. 4) Pemimpin masyarakat maka tentu saja petunjuk-
petunjuk beliau dalam hal kemasyarakatan disesuaikan dengan kondisi masyarakat 
dan perkembangannya, sehingga tidak tertutup kemungkinan lahirnya perbedaan 
tuntunan kemasyarakatan antara satu masyarakat dengan masyarakat lain, bahkan 
masyarakat yang sama dalam kurun waktu yang berbeda.
36
 
Pendidikan nilai akhlak tidak mungkin berhasil jika tidak didukung oleh 
kepala sekolah, para guru, orang tua murid, masyarakat sekitar sekolah dan peserta 
didik itu sendiri. Oleh karena itu, kepada setiap warga sekolah dihimbau untuk 
membantu memperlancar penerapan pendidikan nilai akhlak. 
H. Fungsi Keluarga dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak 
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Fungsi keluarga pada dasarnya terdiri dari dua pokok, yaitu keluarga bukan 
hanya berfungsi sebagai kesatuan biologis akan tetapi juga bagian dari kehidupan 
masyarakat.
37
 
Ada beberapa fungsi keluarga, diantaranya: 
a. Fungsi Keagamaan 
b. Fungsi Perlindungan atau proteksi 
c. Fungsi Sosial Budaya 
d. Fungsi Reproduksi 
e. Fungsi Sosialisasi 
f. Fungsi Kasih sayang 
g. Fungsi Ekonomi 
h. Fungsi Pembinaan Lingkungan38 
I. Upaya Orang Tua Menumbuhkan Nilai-nilai Akhlak pada Anak 
Keberadaan orang tua dalam suatu keluarga sangat menentukan awal dari 
pemahaman anak terhadap nilai-nilai moral, untuk itu penanaman nilai-nilai moral 
tersebut harus ditanamkan sedini mungkin, terlebih yang terjadi sekarang banyak 
terjadi kenakalan anak.
39
 dalam hal ini peran orang tua sangat diperlukan, dan juga 
tidak terlepas peran dari guru, karena guru tidak hanya berperan sebagai pengajar 
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tetapi juga sebagai pendidik. Oleh karena itu, dari pihak sekolah perlu 
mempertimbangkan penanaman nilai-nilai moral anak, karena kenakalan anak tidak 
hanya berasal dari lingkungan rumah melainkan juga lingkungan sekolah melalui 
teman sebayanya yang bisa mempengaruhi perilaku anak.
40
 
Begitu pentingnya peran orang tua terhadap penumbuhan nilai akhlak, maka 
ada beberapa hal yang perlu diajarkan kepada anak-anak, diantaranya yaitu: 
1. Mengajarkan kejujuran 
Kejujuran adalah sifat dan sikap yang tidak dapat datang sendiri. Orang tua 
diharapkan memberikan contoh perilaku jujur dalam setiap hal dihadapan anak. 
Tanamkan dalam diri anak bahwa sikap jujur akan menang dan bohong akan kalah, 
dan tanamkan tidak ada ruang untuk berlaku bohong. Sifat jujur akan menurun sikap 
tidak semaunya sendiri. 
2. Mengajarkan kesopanan 
Sopan santun merupakan sikap seseorang yang menyangkut keberadaan orang 
lain. Bersikap sopan santun adalah adanya rasa cinta kasih dan perhatian pada 
sesama manusia. Dalam sikap sopan santun berarti ada pihak yang menghormati dan 
pihak yang dihormati. Kesopanan perlu diajarkan kepada anak karena kesopanan 
merupakan budaya adiluhung yang perlu kita junjung setinggi-tingginya. Kesopanan 
mempunyai daya tarik bagi lawan dan kawan dalam pergaulan. Orang tua sendiri 
perlu memberikan contoh kepada anak, ketika orang tua akan meminta bantuan anak 
maka tidaklah lupa menyampaikan  dengan kata atau kalimat yang halus, misalnya: 
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“tolong nak, ambilkan ayah…”. Anak dengan demikian akan mencoba meniru apa 
yang diperbuat orang tuanya. 
2. Mengajarkan keadilan 
Adil adalah sikap yang tidak semena-mena terhadap dirinya sendiri dan orang 
lain. Adil disini dalam konsep ini adalah dalam bentuk pikiran, perkataan maupun 
dalam perbuatan 
3. Mengajarkan menahan marah 
Menahan marah adalah sikap terpuji dan baik untuk ditauladani.
41
 Maka  
pantas untuk diajarkan dan dialihkan pada anak agar menjadi suatu kebiasaan dalam 
hidupnya. Ada 3 tahap yang harus dijalani sehingga anak mampu menahan diri. 
Pertama, adanya contoh tauladan dari lingkungan anak terutama lingkungan 
keluarga. Kedua, adanya pemberanian pengertian memberi sisi buruk marah dan 
baik menahan marah kepada si anak. Ketiga, adanya kesempatan membelajarkan 
anak untuk menilai, mengevaluasi dan menerapkan cara-cara dan melakukan 
menahan marah didalam kancah pergaulan hidup sehari-hari. 
4. Mengajarkan toleransi 
Toleransi artinya memberikan kesempatan kepada orang lain untuk memenuhi 
haknya dan menunaikan kewajibannya sepanjang tidak mengganggu hak orang lain. 
Mengajarkan toleransi kepada anak, kuncinya semenjak kecil anak dilatih agar 
terbiasa melakukan hal-hal yang bernilai toleransi. Janganlah anak diakrabkan 
dengan keserakahan. 
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5. Mengajarkan kesabaran 
Langkah awal agar anak terbiasa sabar adalah tidak memanjakan anak, 
berikutnya adalah berikan pengertian dan contoh kisah teladan kebaikan sifat sabar. 
Kesabaran akan memperbanyak teman dan kesabaran mendatangkan pahala. Sifat 
sabar akan menghasilkan keuntungan bagi anak itu sendiri, yaitu: tidak mudah putus 
asa, tidak iri hati, dan menerima(tidak mengeluh). 
6. Mengajarkan berfikir positif 
Cara praktis membelajarkan anak berfikir positif adalah membiasakan anak 
untuk menggunakan logika dalam berfikir. Hukum sebab akibat juga penting untuk 
disampaikan kepada anak sebagai pendukung penjelasan berfikir positif. Untuk 
membiasakan anak berfikir poistif dan luas adalah membiasakan mengajak diskusi 
anak, agar komunikasi orang tua kepada anak diharapkan tidak terputus oleh 
kesibukan tugas. Anak diformat agar terbuka dihadapan anggota keluarga. 
7. Mengajarkan tanggung jawab  
Tanggung jawab adalah mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. Untuk 
menanamkan tanggung jawab orang tua bisa memberi berbagai macam tugas atau 
pekerjaan kepada anak. Hal yang perlu diingat oleh orang tua adalah bahwa tugas 
yang dikerjakan anak ini bukan mementingkan hasil semata-mata melainkan 
penanaman rasa tanggung jawab itulah yang terpenting. Apabila melihat anak 
melakukan kesalahan dalam melaksanakan tugas, jangan langsung marah-marah. 
Tegur dengan kalimat yang akrab, lembut dan menyejukan hati anak sembari 
mengajarkan tugas yang benar. Mengajarkan tanggung jawab pada anak diupayakan 
dengan cara yang efektif dan menyenangkan. 
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8. Mengajarkan kedisiplinan 
Disiplin berarti tertib, ketertiban sangat terkait antara perilaku seseorang 
dengan aturan/hukum/adat kebiasaan masyarakat dimana perilaku seseorang itu 
berlangsung. Tujuan pendisiplinan anak agar anak bisa bertingkah laku sesuai 
dengan yang diharapkan masyarakat lingkungannnya. Mulailah anak diajarkan 
bersikap dari hal-hal yang rutin dan mudah dipantau. Dalam menanam sikap disiplin 
orang tua dituntut konsisten memberi teladan secara bijak.
42
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini mengkaji tentang strategi yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam membentuk pola penanaman nilai-nilai akhlak, untuk itu 
peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) atau jenis penelitian 
kualitatif. 
Metode penelitian ini muncul karena terjadi perubahan paradigma dalam 
memandang suatu realitas/fenomena/gejala. Dalam paradigm ini, realitas sosial 
dipandang sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis dan penuh makna. 
Paradigma demikian disebut paradigma postpostivisme yang mengembangkan 
metode kualitatif.
43
 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek alamiah (sebagai lawan dari eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrument kunci. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini 
adalah penelitian langsung yang bersifat deskriptif kualitatif yang merupakan suatu 
bentuk penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, 
baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa 
berupa bentuk, aktifitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 
perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainnya.
44
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Adapun format deskriptif kualitatif yang dilakukan dalam penelitian bentuk 
studi kasus. Penelitian studi kasus adalah suatu penelitian kualitatif yang berusaha 
menemukan makna, menyelidiki proses, dan memperoleh pemahaman dan 
pengertian yang mendalam dari individu, kelompok, dan situasi.
45
 
Pada penelitian ini dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif akan 
digambarkan mengenai fakta-fakta dari pola penanaman nilai-nilai akhlak terhadap 
peserta didik berdasarkan apa yang diamati, didengar, dan dianalisis oleh peneliti 
dalam penelitiannya. 
B. Lokasi Penelitian  
Lokasi yang dipilih peneliti dalam melakukan penelitian adalah di MI 
Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, yang 
berjumlah 108 siswa yang dimana siswa laki-laki berjumlah 59 dan siswa perempuan 
berjumlah 49, jumlah guru staf ada 7 orang, kepsek, guru agama ada 2 orang yang 
bernama sitti aminah (mata pelajaran akidah akhlak dan alquran hadis), sitti 
junaedah (mata pelajaran fiqih), jadi keseluruhan berjumlah 10 guru. Alasan yang 
melatarbelakangi peneliti memilih sekolah tersebut adalah karena peneliti tertarik 
dengan berbagai macam perilaku positif siswa selain itu keterkaitan peneliti yaitu 
terhadap banyaknya keberagaman dari tingkat sosial, ekonomi, serta pekerjaan orang 
tua peserta didik yang melahirkan multidinamika dalam pembinaan peserta didik di 
sekolah tersebut. Harapan dari penelitian ini agar peserta didik di MI 
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Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
memiliki akhlak yang baik melalui stategi yang dilakukan guru PAI dalam 
membentuk pola penanaman nilai-nilai akhlak. 
C. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan penomenologi, 
pendekatan penomenologi adalah pengalaman yang dialami individu bagaimana 
individu memaknai pengalamannya tersebut berkaitan dengan fenomena tertentu 
yang sangat berarti bagi individu yang bersangkutan. Pengalaman yang dibahas 
disini bukan sekedar pengalaman biasa melainkan pengalaman yang berkaitan 
dengan dengan struktur dan tingkat kesadaran individu. Oleh karena itu model 
pendekatan penomenologi menfokuskan pada pengalaman pribadi individu, subjek 
penelitiannya adalah orang yang mengalami langsung kejadian atau fenomena yang 
terjadi, bukan individu yang hanya mengetahui suatu fenomena secara tidak 
langsung atau melalui media tersebut.
46
 
D. Sumber Data 
Menurut Lofland dalam Lexy J. Moleong, sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini jenis 
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datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan 
statistik.
47
 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 
Spredey dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga 
elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), aktivitas (activity) yang berinteraksi 
secara sinergis.
48
 
Penelitian ini sumber datanya yaitu guru mata pelajaran akidah akhlak yang 
akan memberikan data yang valid terhadap objek penelitian yang dianggap sebagai 
informan kunci (human instrument) dalam penelitian yang dijadikan sebagai sumber 
data. Adapun penelitian ini menggunakan dua data, yaitu: 
1. Sumber data primer dalam penelitian lapangan, data primer merupakan data 
utama yang diambil langsung dari para informan yang dalam hal ini adalah orang tua 
peserta didik, guru mata pelajaran akidah akhlak, dan kepala sekolah. 
2. Sumber data sekunder, adalah data yang bersifat pendukung yang bersumber 
dari dokument-dokument serta hasil pengamatan yang ditemukan peneliti secara 
tidak langsung. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk mengumpulkan data.
49
 
Berikut metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Observasi  
Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindra 
bisa penglihatan, penciuman, pendengar, untuk memeroleh informasi yang 
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, 
kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi 
seseorang.
50
 
Observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan per catatan secara 
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung 
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observer berada bersama objek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak 
langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu 
peristiwa yang akan diselidiki.
51
 
Dalam penelitian ini peneliti mengadakan observasi partisipan dimana 
peneliti terlibat dengan kegiatan yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
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sumber data penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana pola penanaman nilai-
nilai akhlak pada peserta didik. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 
penelitian.
52
 Untuk menggali informasi secara lengkap dan detail maka haruslah 
dilakukan wawancara mendalam (indepth interview). Burhan Bungil menyatakan 
bahwa: 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antar pewancara dan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan sosial yang relative lama. Dengan demikian, kekhasan 
wawancara mendalam adalah keterlibatan dalam kehidupan informan.
53
 
Esterberg mengemukakan tiga macam wawancara yaitu: 
a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview) 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang 
akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternative jawabannyapun telah disediakan. 
b. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview) 
Jenis wawancara ini sudah termasuk kategori  indepth interview, dimana 
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari 
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wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 
c. Wawancara Tak Berstruktur (Unstructured Interview) 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
baerupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
54
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya.
55
 Dokumentasi yang dijelaskan dalam penelitian ini meliputi hal-hal 
yang dapat mendukung serta melengkapi data-data yang terkait dengan pola 
penanaman nilai-nilai akhlak peserta didik. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri.
56
 Manusia sebagai instrumen penelitian harus 
memenuhi ciri-ciri seperti responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan 
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keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses data 
secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim.
57
 
Penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan instrument yaitu pedoman 
instrument pada saat observasi, pedoman wawancara pada saat peneliti 
melaksanakan wawancara, serta field note, kamera, dan heandpone, format 
dokumentasi untuk mengumpulkan data berupa profil sekolah, nilai peserta didik, 
dan foto sehingga peneliti dapat menyesuaikan diri, menangkap seluruh informasi 
terhadap keadaan dan peneliti dapat menyesuaikan diri, menangkap seluruh 
informasi terhadap keadaan dan peneliti dapat mengumpulkan data dan peneliti 
sebagai instrument dapat mengumpulkan data, menganalisis data, serta memberikan 
kesimpulan terhadap data yang diperoleh. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data berkaitan dengan teknik analisis data. Dalam penelitian 
kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus-
menerus sampai datanya penuh. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh lalu dikembangkan menjadi hipotesis.
58
 
Proses pengolahan data mengikuti teori Miles dan Huberman. Proses 
pengolahan data melalui tiga tahap yaitu reduksi data (data reduction), penyajian 
data (datadisplay) dan penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 
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drawing/verivication). Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis 
dengan langkah-langkah berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, mencari tema, dan polanya. Penelitipun mereduksi data dengan 
merangkum dan memilih beberapa data penting yang berkaitan dengan pola 
penanaman nilai-nilai akhlak terhadap peserta didik di MI Muhammadiyah 
Kampung Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Setelah melakukan 
reduksi pada data, kemudian data disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif 
dalam laporan penelitian. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud adalah penyajian data yang sudah disaring dan 
diorganisasikan secara keseluruhan dalam bentuk tabulasi dan kategorisasi. Setelah 
data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitia 
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman dalam 
bukunya Sugiyono, yang paling sering digunakan dalam penyajian data dalam 
penelitian kualitatif dalam bentuk teks yang bersifat naratif. 
41 
 
 
 
Pada penyajian data, peneliti memperoleh data langsung melalui informan 
yang telah ditentukan, kemudian dibahas dan dianalisis kebenaran data tersebut dan 
disajikan dalam bentuk deskriptif naratif yang berupa uraian yang detail. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/verivication) 
Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang dikemukakan bersifat sementara, dan 
akan berubah hingga ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung. Kesimpulan 
yang ditarik memungkinkan untuk menjawab rumusan masalah dan kesimpulan itu 
merupakan pengetahuan baru yang belum pernah ada. Verifikasi data yaitu peneliti 
membuktikan kebenaran data yang dapat diukur melalui informan yang memahami 
masalah yang diajukan secara mendalam dengan tujuan menghindari adanya unsur 
subjektifitas yang dapat mengurangi bobot skripsi ini.
59
 Jadi, dalam penelitian ini 
ketika telah melakukan observasi dan wawancara di MI Muhammadiyah Kampung 
Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, maka peneliti akan menarik 
kesimpulan serta menjawab pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah. 
H. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data merupakan pembuktian bahwa apa yang dialami 
peneliti sesuai  dengan apa yang sesungguhnya ada. Untuk mengetahui keabsahan 
data pada penelitian ini maka peneliti menggunakan beberapa teknik pengecekan 
keabsahan data diantaranya: 
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1. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 
kontruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan 
data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan.
60
 
2. Member Chek 
Member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti dari 
informan. Tujuannya adalah untuk mengetahui kesesuaian data yang diberikan oleh 
pemberi data. Member chek dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai 
atau setelah mendapatkan suatu temuan atau kesimpulan.
61
 
Jadi, setelah peneliti melakukan penelitian  di MI Muhammadiyah Kampung 
Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Selanjutnya akan dikumpulkan 
data penelitian dan menyimpulkan hasil dari penelitian yang dilakukan, kemudian 
peneliti mengadakan diskusi kepada pemberi data untuk mengecek kembali 
kesesuaian data yang telah diperoleh pada saat penelitian. Apabila pemberi data 
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telah sepakat dan sepaham dengan hasil penelitian, maka data tersebut valid 
sehingga semakin kredibel. 
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BAB IV 
POLA PENANAMAN NILAI-NILAI AKHLAK TERHADAP PESERTA DIDIK DI 
MUHAMMADIYAH KAMPUNG PARANG KECAMATAN BONTONOMPO 
KABUPATEN GOWA 
A. Gambaran Umum MI Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa 
a. Profil Madrasah 
1) Nama Madrasah  : MI Muhammadiyah Kampung Parang 
Nomor Statistik Sekolah : 111273060020 
Status Madrasah  : Swasta 
2) Alamat Madrasah  : Kampung Parang 
Propinsi   : Sulawesi selatan 
Kabupaten/kota  : Gowa 
Kecamatan   : Bontonompo  
Desa/keluarahan  : Barembeng 
3) Identitas Kepala Sekolah  
Nama Lengkap  : Bahria, S.Pd. 
Nip    : 197005252005012003 
Pendidikan Terakhir  : S1 
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b. Visi dan Misi Sekolah 
1) Visi 
Terwujudnya generasi yang beriman, berakhlaq, cerdas, terampil mandiri dan 
berwawasan yang luas. 
2) Misi  
a) Mengembangkan dan mengamalkan ajaran islam sesuai dengan al-quran 
dan sunnah Rasulullah Saw. 
b) Meningkatkan mutu SDM pendidik dan tenaga kependidikan 
c) Melaksanakan model PAIKEM (pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif,efektif) 
d) Menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 
c. Tujuan Madrasah 
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan. Pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. Merujuk pada tujuan pendidikan dasar tersebut, maka 
tujuan MI Madrasah ibtidaiyah adalah sebagai berikut: 
1) Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan kegiatan 
pembiasaan. 
2) Meraih prestasi akademik maupun non akademik minimal tingkat 
kabupaten/kota. 
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3) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk 
melanjutkan ksekolah yang lebih tinggi. 
4) Menjadi madrasah pelajar dan penggerak di lingkungan masyarakat sekitar. 
5) Menjadi madrasah yang diminati masyarakat. 
1. Fasilitas MI Muhammdiyah Kampung Parang 
Pada dasarnya fasilitas yang berupa sarana prasarana berfungsi sebagai 
pendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, maju dan mundurnya suatu sekolah 
akan banyak ditentukan oleh baik atau buruknya fasilitas yang dimiliki oleh oleh 
sekolah tersebut. Pada MI Muhammadiyah kampung parang terdapat fasilitas seperti 
ruang keterampilan, ruang UKS, ruang kelas, ruang kamar mandi, micro teaching. 
Adapun kondisi sarana dan prasarana pada MI Muhammadiyah kampung parang 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Fasilitas MI Muhammadiyah Kampung Parang 
No Jenis Ruangan/Gedung Sasaran/ Vol. Yang 
diusulkan 
Keterangan 
1. Ruang Kelas Bangunan Baru/ 1 Lokal Kebutuhan Mendesak 
2. Ruang Kamar Mandi Rehab 2 Lokal Kebutuhan Mendesak 
3. Ruang Guru Rehab 1 Lokal Kebutuhan Mendesak 
4. perpustakaan Bangunan Baru/1 Lokal Kebutuhan Mendesak 
5. Ruang Keterampilan -  
6. Ruang UKS  -  
7. Ruang Aula -  
8. Mushalla  -  
47 
 
 
 
9. Kantin  -  
10. Laboraturium  -  
11. a. Bahasa -  
12. b. Komputer  -  
13. Micro Teaching -  
14. Telephon  1 Unit Kebutuhan Mendesak 
15. Moubiler  R. Kelas/50 Pasanng Meja 
Kursi 
Upgrade 
16. Fasilitas Olah Raga   
 a. Bola Volly 1 Buah  
 b. Bola Sepak 1 Buah  
 c. Bulu Tangkis 2 Paket  
 d. Matras  1 Buah  
 e. Atletik  0 Buah  
Sumber: Operator MI Muhammadiyah Kampung Parang 
2. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Kampung Parang 
Sebagaimana yang diketahui bahwa setiap organisasi memiliki struktur 
organisasi, baik lembaga Negara maupun lembaga pemerintah, lembaga swasta 
maupun organisasi lainnya. Demikian halnya dengan MI Muhammadiyah kampung 
parang sebagai lembaga pendidikan formal. Adapun struktur organisasi MI 
Muhammadiyah kampung parang yaitu: 
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Gambar 1. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Kampung Parang 
 
 
 
 
 
 
 
3. Keadaan Guru dan Peserta Didik MI Muhammadiyah Kampung Parang 
a. Keadaan Guru 
Guru merupakan figur sentral dalam proses pembelajaran yang secara 
bersama-sama dengan komponen lainnya. Guru merupakan pekerjaan profesi, jadi 
mengajar merupakan profesi yang sangat mulia karena secara naluriah orang yang 
berilmu itu dimuliakan dan dihormati, serta ilmu pengetahuan itu sendiri adalah  
Untuk kelancaran proses pembelajaran, tentunya harus ditunjang guru-guru 
yang merupakan pendidik formal di sekolah, yang pelaksanaannya tidaklah 
dipandang ringan karena tugas tersebut menyangkut berbagai berbagai aspek 
kehidupan serta memikul tanggung jawab jawab moral yang berat. 
Guru yang mengajar di MI Muhammadiyah Kampung Parang adalah alumni 
dari berbagai perguruan tinggi. Guru yang mengajar sebanyak 10 orang yang terdiri 
1 laki-laki dan 9 guru perempuan. Adapun status kepegawaian guru MI 
Muhammadiyah Kampung Parang  3 orang guru berstatus PNS dan 7 orang guru 
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berstatus non PNS. Mengenai keadaan guru tersebut dapat dilihat pada tabel di 
bawah:   
Tabel 2. Keadaan Guru MI Muhammadiyah Kampung Parang 
No  Nama Guru Jenis Kelamin 
(L/P) 
Tanggung Jawab 
1. Bahriah, S.Pd P KAMAD, Tematik Kelas 
III 
2. St. Junaedah, S.Pd.I P Fiqhi,SKI 
3. Sitti Aminah, S.Pd.I P Akidah Akhlak 
Al-qur’an Hadist 
 4. St. Hawiyah, S.Pd.I P Tematik Kelas II 
5. Suryani. S,Pd.I P Tematik Kelas I 
6. Asri, S.Pd.I P Tematik Kelas V 
7. Hildayanti. S.Pd.I P Tematik Kelas VI 
8. Salmawati, S.Pd.I P Tematik Kelas IV 
9. Irmawati, S.Pd.I P Tematik SBK 
10. Haeruddin, S.Pd.I L Tematik PJOK, Kep. 
Perpus 
Sumber: Operator MI Muhammadiyah Kampung Parang. 
b. Keadaan Peserta Didik 
Pada MI Muhammadiyah Kampung Parang terdiri dari kelas I sampai dengan  
kelas VI dengan jumlah peserta didik sebanyak 108 orang yang terdiri dari peserta 
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didik laki-laki dan perempuan. Adapun keadaan peserta didik pada MI 
Muhammadiyah Kampung Parang sebagai berikut: 
Tabel 3. Keadaan Peserta Didik MI Muhammadiyah Kampung Parang 
No  Kelas  Jenis Kelamin Jumlah  
Laki-laki Perempuan  
1. I 12 8 20 
2. II 10 10 20 
3. III 13 8 21 
4. IV 10 7 17 
5. V 7 9 16 
6. VI 7 7 14 
Jumlah  59 49 108 
Sumber: Operator MI Muhammadiyah Kampung Parang 
B. Pembentukan Pola Penanaman Nilai-nilai Akhlak terhadap Peserta Didik di MI 
Muhammadiyah Kampung Parang 
Pada bagian dijelaskan mengenai hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
pembentukan pola penanaman nilai akhlak terhadap peserta didik di MI 
Muhammadiyah kampung parang. Pola penanaman nilai akhlak merupakan usaha 
sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana 
pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan 
sungguh-sungguh dan konsisten.
62
 Dari hasil penelitian mengenai pola penanaman 
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nilai akhlak terhadap peserta didik di MI Muhammadiyah kampung parang maka 
ditemukan adanya perbedaan pola penanaman nilai akhlak yang dilakukan guru 
terhadap peserta didik. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru wali kelas III 
dan VI dapat diketahui pola penanaman nilai akhlak yang dilakukan oleh guru 
terhadap peserta didik di MI Muhammadiyah kampung parang. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan wali kelas MI Muhammadiyah kampung 
parang mengenai pola penanaman nilai akhlak terhadap peserta didik  di kelas pada 
saat menerima materi pembelajaran, responden mengatakan bahwa: 
Setiap peserta didik di dalam kelas berbeda sikap dan karakteristik pada saat 
pembelajaran, ada yang sering bercerita kepada teman sebangkunya, ada 
yang keluar masuk kelas pada saat pembelajaran berlangsung, ada juga 
peserta didik yang sering mendatangi bangku temannya dan mengganggunya 
pada saat belajar, jadi saya sebagai wali kelas sebelum memulai pembelajaran 
saya memberikan contoh atau teladan yang baik kepada peserta didik seperti 
halnya saya mengucapkan salam pada saat masuk ruangan kelas, lalu 
menyapa peserta didik, kemudian memberikan arahan-arahan yang 
membangun kepada peserta didik dan tidak membandingkan dalam segi 
kemampuan pada peserta didik, menunjukkan berwibawa kepada peserta 
didik, dan membiasakan sebelum memulai pembelajaran harus 
memperhatikan kebersihan dalam kelas agar peserta didik lebih bersemangat 
dalam belajar.
63
 
Selain itu, responden saat diwawancarai mengatakan bahwa: 
Peserta didik juga pada saat proses pembelajaran berlangsung masih ada yang 
sering keluar masuk dikelas, disini peserta didik izinnya kepada saya ingin ke 
wc, tapi tau-taunya saya melihat dia sedang asik makan dikanti. Ada juga 
peserta didik pada saat berbicara kepada guru kurang sopan. Seperti halnya 
tidak menggunakan kata ibu maupun bapak pada saat berbicara. Makanya 
saya sebagai wali kelas anak-anak sebelum belajar dan selesai pembelajaran 
sering mengingatkan kepada mereka tentang arti kejujuran, tata krama, sikap 
sopan santun, dan sopan kepada bapak dan ibu guru. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mengamati peserta didik 
pada saat proses pembelajaran, ada beberapa peserta didik diantaranya sangat serius 
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memperhatikan penjelasan guru dan memberikan umpan balik terhadap pelajaran. 
Ada pula peserta didik yang sama sekali hanya ribut di tempatnya dan tidak 
berfokus pada materi. Peserta didik yang aktif di kelas terlihat sangat antusias 
mengerjakan tugas mandiri dan mendengarkan penjelasan gurunya dengan serius. 
Guru wali kelas pun membenarkan peserta didik yang berperilaku positif. 
Responden mengatakan bahwa: 
Ada, memang peserta didik itu sangat memperhatikan setiap penjelasan 
gurunya di kelas. Tidak mengganggu temannya pada saat pembelajaran di 
mulai, memberikan pemahaman kepada temannya yang kurang paham. 
Ada, peserta didik itu selalu menghargai apa yang disampaikan gurunya 
dalam kelas tanpa membantah.
64
 
Berbeda dengan peserta didik yang lain, ada yang hanya ribut tidak 
mendengarkan arahan guru dan tidak mau menerima kritik saat peserta didik itu 
benar-benar salah, bahkan ada yang membantah perkataan gurunnya. Begitupun 
pada saat mengerjakan tugas, peserta didik tersebut tidak memperdulika tugas yang 
diberikan gurunya, dia hanya memperhatikan permainannya dan tidak mengerjakan 
tugas. Pergaulan dengan teman sekelaspun sangat minim dikarenakan lebih 
menyukai bergaul di luar kelas. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru wali kelas, saat ditanya 
mengenai bimbingan apa saja yang ibu lakukan dalam menanamkan pola penanaman 
nilai akhlak terhadap peserta didik, responden mengatakan bahwa: 
Bimbingan yang sering saya lakukan kepada peserta didik yaitu, membaca 
doa sebelum belajar, mengucapkan salam setiap kali masuk ruangan, 
membiasakan shalat berjamaah di mesjid, memberikan arahan juga kepada 
anak-anak agar rajin dan patuh kepada guru dan orang tua. 
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Jadi berdasarkan hasil observasi terhadap guru dan wawancara peneliti 
dengan guru wali kelas dapat dikatakan bahwa pola penanaman nilai akhlak di MI 
Muhammadiyah kampung parang, Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa sama. 
Karena para guru disana lebih mementingkan sikap keteladan, kedisiplinan, dan 
religious peserta didik. Guru mementingkan agar peserta didik memiliki sikap sopan 
terhadap guru, memiliki kemauan untuk belajar, memiliki sikap yang tenang dalam 
proses pembalajaran, guru juga menginginkan peserta didik agar rajin mengaji dan 
mengerjakan shalat lima waktu, apalagi sekolah yang mereka tempati adalah sekolah 
bernuansa agama. 
Hasil penelitian ini mendukung dan sesuai dengan teori Dr. H. Nasharuddin, 
M.Ag. dan Prof. Dr. H. Abuddin Nata, M.A bahwa pembentukan pola penanaman 
nilai akhlak tercermin melalui sikap keteladanan dan juga tercermin melalui orang 
tua dan lingkungan sebagai berikut : 
Akhlak yang baik tidak  dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, instruksi 
dan larangan, sebab tabi’at jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan 
hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini dan jangan kerjakan itu. Pembinaan 
akhlak dapat pula ditempuh dengan cara senantiasa menganggap diri ini sebagai 
yang banyak kekurangan daripada kelebihannya.
65
 
Tanpa binaan dari orang tua dan lingkungan seseorang anak, perilaku 
tersebut anak akan tidak terarah kepada yang baik. Demikian pula lingkungannya, 
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jika lingkungan anak tersebut tidak baik, maka anak akan cenderung pula kepada 
hal-hal yang buruk atau sebaliknya.
66
 
Pandangan ini dapat dijadikan acuan untuk mengidentifikasi pola penanaman 
nilai akhlak terhadap peserta didik. 
C. Faktor Pendukung  Pola Penanaman Nilai Akhlak terhadap Peserta Didik di MI 
Muhammadiyah Kampung Parang 
Beberapa faktor pendukung dalam pola penanaman nilai-nilai akhlak dalam 
pembelajaran akidah akhlak, diantaranya seperti yang dituturkan kepala sekolah MI 
Muhammadiyah kampung parang ibu Bahriah, S.Pd. sebagai berikut: 
1. Pendidikan merupakan tenaga ahli dan professional, yang telah 
menempuh pendidikan Agama Islam, mengikuti pelatihan dan penataran, 
baik yang diadakan di sekolah maupun di luar sekolah. 
2. Sarana dan prasarana yang memadai dan menunjang pembelajaran. 
3. Tersedianya media pembelajaran yang baik. 
4. Kondisi anak yang semangat, antusias dan siap belajar. 
D. Faktor Penghambat dan Cara Mengatasi Pola Penanaman Nilai-nilai Akhlak 
pada Peserta Didik di MI Muhammadiyah Kampung Parang  
Banyak faktor pendukung dalam pembelajaran, akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan adanya faktor penghambat diantaranya sebagai berikut: 
1. Latar belakang yang berbeda, sehingga tidak menutup kemungkinan tidak semua 
peserta didik belajar agama di rumah. 
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2. Potensi baik pemahaman, motivasi, minat, masalah, kondisi, dan sikap yang 
dimiliki oleh setiap peserta didik berbeda-beda. 
3. Keadaan psikologi peserta didik sulit untuk menerima pembelajaran dengan baik. 
4. Pemilihan metode yang kurang tepat pada saat pembelajaran sehingga membuat 
peserta didik enggan merespon atau ikut aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
yang sedang berlangsung.
67 
Meskipun terdapat beberapa faktor penghambat dalam pola penanaman nilai 
akhlak dalam pembelajaran akidah akhlak, namun hal tersebut dapat diatasi oleh 
pendidik dengan baik. Seperti halnya: memberikan peringatan untuk tidak 
melakukan kegiatan yang negatif, memberikan pengarahan-pengarahan yang bersifat 
positif supaya menjadi peserta didik yang berakhlak baik, memberikan bimbingan 
secara eksklusif antara guru dan siswa, menciptakan kelas yang menyenangkan, 
pemberian motivasi, menciptakan suasana humor, melakukan kegiatan membaca al-
Quran sebelum pelajaran dimulai. Adapun diluar kelas yaitu memberikan nasehat 
yang membangun karakteristik peserta didik.  
Faktor-faktor penghambat lainnya dalam pola penanaman nilai-nilai akhlak 
yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. 
a. Lingkungan keluarga  
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, oleh karena 
itu peranan keluarga (orang tua) dalam pengembangan kesadaran beragama anak 
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sangatlah dominan. Orang tua mempunyai kewajiban memberikan pendidikan agama 
kepada anak dalam upaya menyelamatkan mereka dari siksa api neraka.
68
 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru wali kelas peserta 
didik dapat dikatakan bahwa: 
Faktor orang tua siswa yang masih banyak menganut paham dari nenek 
moyangnya, sehingga secara tidak langsung  anak itu mencontoh orang 
tuanya, kurang bimbingan agama dari orang tuanya.
69
 
Selain itu responden mengatakan bahwa: 
pendidikan orang tua yang kurang terhadap nilai-nilai agama sehingga 
merembes ke pengetahuan peserta didik yang ikut kurang memahami nilai 
agama.
70
 
Dari informasi yang didapatkan peneliti melalui wawancara dengan guru 
akidah akhlak bahwa orang tua sangat berperan aktif dalam pola penanaman nilai 
akhlak bukan hanya guru di sekolah tapi orang tua juga di rumah. Karena yang lebih 
memahami anak adalah orang tua itu sendiri. 
b. Lingkungan sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program 
yang sistemik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran, latihan kepada anak 
(peserta didik) agar mereka berkembang sesuai dengan potensinya secara optimal, 
baik menyangkut aspek fisik, psikis (intelektual dan emosional), sosial maupun 
moral-spritual. 
Dalam kaitannya dengan upaya mengembangkan fitrah beragama anak, atau 
siwa, sekolah mempunyai peranan yang sangat penting. Peranan ini terkait 
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mengembangkan pemahaman, pembiasaan, mengamalkan ibadah atau akhlak yang 
mulia, serta sikap apresiatif terhadap ajaran atau hukum-hukum agama. Salah satu 
upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah adalah hendaknya diselenggrakan kegiatan 
ekstrakurikuler kerohanian bagi para siswa dan ceramah-ceramah atau diskusi 
keagamaan secara rutin.
71
 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru akidah akhlak tentang 
mengenai faktor lingkungan sekolah sebagai berikut: 
Responden mengatakan bahwa: 
Peran lingkungan sekolah sangat penting bagi peserta didik dalam 
menanamkan sikap nilai-nilai akhlak dalam dirinya, biasa saya menggunakan 
program kerja lima waktu, contohnya saya menghimbau kepada peserta didik 
untuk menuliskan di buku catatannya waktu sholat,disini peserta didik 
mengisi waktu sholat itu ketika dia hendak sholat, kalau ada peserta didik 
yang tidak mengisi berarti peserta didik itu tidak melakukan sholat. Seperti 
itu yang saya gunakan dalam pembentukan akhlak terhadap peserta didik. 
Saya sebagai guru akidah akhlak juga menanamkan sikap kebersihan, 
sekalipun didalam kelas maupun diluar kelas. Saya biasanya menegur peserta 
didik agar tidak membuang sampah pada tempatnya,dan jika ada rumput 
yang berserakan sekiranya saya menyuruh mereka untuk memungutnya.
72
 
Meskipun dari pernyataan guru akidah akhlak sangat memperhatikan peserta 
didik baik dari segi perilaku maupun kebersihan, tetap saja guru harus tetap 
mengontrol perkembangan peserta didik agar hal positif yang sudah dilakukan tidak 
dia lupakan dan hiraukan. Semestinya juga guru harus memberikan perhatian penuh 
agar peserta didik merasa di perhatikan dan tidak diperdulikan supaya dia merasa 
terus diawasi dan dikontrol. 
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c. Lingkungan masyarakat 
Yang dimaksud lingkungan masyarakat disini adalah interaksi sosial dan 
sosiokultural yang potensial berpengaruh terhadap fitrah beragama anak (terutama 
remaja). Dalam masyarakat, anak atau remaja melakukan interaksi sosial dengan 
teman sebayanya (peer group) atau anggota masyarakat lainnya. Apabila teman 
pergaulan itu menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama (berakhlak 
mulia), maka anak cenderung  berakhlak mulia. Namun apabila sebaliknya yaitu 
perilaku teman sepergaulan menunjukkan keburukan moral, maka anak cenderung 
akan terpengaruh untuk berperilaku seperti temannya tersebut. Hal ini terjadi 
apabila anak kurang mendapat bimbingan agama dari orang tuanya.
73
 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru akidah akhlak sebagai 
berikut: 
Responden mengatakan bahwa: 
Saya sering memberikan peringatan kepada peserta didik agar bisa memilih 
teman untuk bergaul, apalagi ada sebagian masyarakat disini melakukan 
kebiasaan buruk yaitu minum ballo. Sering saya tanyakan kepada peserta 
didik “adakah disini peminum ballo?” mereka semua menjawab tidak ibu 
guru. Sebelum pelajaran berakhir sering saya ingatkan bahwa jangan sampe 
ada peserta didik disini yang bergaul sama peminum ballo.
74
 
Selain itu responden mengatkan: 
saya juga sering memberikan peringatan agar tidak bermain jauh dari 
rumahnya,agar bisa di awasi oleh kedua orang tuanya, saya juga mengatakan 
kepada peserta didik agar tidak sampe larut malam bermain sama temannya, 
supaya bisa istirahat cepat dan pergi sekolah dengan semangat.
75
 
Peserta didik memiliki kecenderungan sikap maupun perilaku yang berbeda 
satu sama lain dikarenakan memang pada dasarnya latar belakang peserta didik di 
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rumah dan lingkungan di luar rumah yang berbeda-beda. Seperti apa yang dikatakan 
responden bahwa: 
Menurut saya pertama-tama yang paling berpengaruh itu adalah pola hidup 
dan penanaman nilai akhlak peserta didik di rumah. Bagaimana cara orang 
tua mendidik anaknya, apakah dari kecil sudah mendidik tata cara sopan 
santun di rumahnya. Ini semua dari orang tua faktornya. Kemudian yang 
kedua dari lingkungan dia bergaul, sama anak siapa. Jadi, dia sangat 
terpengaruh oleh lingkungan tempat ia bergaul bagaimana kehidupan tempat 
dimana ia bergaul apakah baik atau tidak. Ketiga adalah latar belakang 
pendidikan usia dininya, biasa ada peserta didik masuk SD tapi tidak melalui 
pendidikan usia dini (TK/PAUD). Jadi kalau biasanya peserta didik yang dari 
TK/PAUD biasanya lebih memiliki bekal ajaran yang baik. Kalau anak yang 
berasal dari rumah tangga yang apa adanya karena baru memulai untuk di 
didik di lingkungan sekolah. Faktor keempat yaitu, kecanggihan alat 
elektronik karena jika saya teliti peserta didik pada zaman saya sebelum ada 
alat elektronik tidak seperti ini, tapi rata-rata anak sekarang yang difasilitasi 
dengan elektronik canggih seperti smartphone lebih banyak mencontoh dari 
apa yang dilihat di smartphone apalagi game, film, lebih lagi media sosial 
seringkali memberikan video-video pendek tapi kurang mendidik apalagi 
orang tua yang tidak membatasi anaknya dan rata-rata peserta didik disini 
seperti itu.
76
 
Pada setiap lingkungan berbagai macam sikap dan perilaku yang ditemukan 
untuk mengidentifiksi peserta didik. Telah diketahui bahwa di MI Muhammadiyah 
kampung parang peserta didik memiliki perilaku akhlak yang berbeda-beda, ada 
yang berperilaku positif adapula yang berperilaku negatif tergantung dari 
lingkungannya. Berdasarkan hasil penemuan peneliti, bahwa ada beberapa faktro 
yang mempengaruhi pola penanaman nilai-nilai akhlak terhadap peserta didik yang 
sudah di jelaskan sebelumnya. 
Perbedaan perilaku akhlak yang dimiliki setiap peserta didik membuat pihak 
yang bertanggung jawab sebagai pendidik khususnya di lingkungan sekolah 
memiliki tantangan yang lebih banyak untuk membentuk pola penanaman nilai 
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akhlak peserta didik. Berkaitan dengan pola penanaman nilai akhlak peserta didik, 
responden selaku guru akidah akhlak MI Muhammadiyah kampung parang 
mengatakan bahwa: 
saya sebagai guru akidah akhlak ini merupakan suatu tantangan, kan sebagai 
guru akidah akhlak itu bertujuan untuk mewujudkan bagaimana agar peserta 
didik bisa menjadi peserta didik yang cerdas, beriman, dan bertaqwa kepada 
Tuhan YME. Tentunya ini merupakan tantangan untuk saya selaku berfikir 
keras kan itu merupakan salah satu tujuan utama, tapi karena pola 
penanaman nilai akhlak peserta didik berbeda-beda membuat saya berfikir 
bagaimana caranya agar peserta didik mendapatkan keseragaman sehingga 
bisa mencapai tujuan itu, karena ada peserta didik dengan cara seperti ini lalu 
mengerti dan mengikuti apa yang kita sarankan ada pula peserta didik harus 
dijelaskan berliku-liku baru mengerti dan mengikuti. Jadi berbeda-beda 
caranya memperlakukan peserta didik sesaui dengan karakteristik.
77
 
Peranan guru memang sangat penting dalam mendidik, khususnya di sekolah 
karena guru menjadi sutradara sekaligus actor. Artinya, gurulah yang memiliki tugas 
dan tanggung jawab merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran di 
sekolah. Dengan menyikapi peserta didik yang memiliki pola penanaman nilai 
akhlak yang berbeda membuat pendidik harus berupaya menciptakan keselarasan 
antara peserta didik yang satu dengan yang lain. Menyikapi perbedaan peserta didik 
yang memiliki pola penanaman nilai akhlak negatif dan positif , guru akidah akhlak 
MI Muhammadiyah kampung parang memiliki upaya dan cara khusus untuk 
mendidik peserta didik yang berakhlak negatif. Responden mengatakan bahwa: 
Secara umum apabila kita melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan otomatis 
disitu kita memberikan pengarahan-pengarahan supaya menjadi peserta didik 
yang berakhlak baik. Selain itu, kita juga melakukan bimbingan secara 
eksklusif, kan rata-rata peserta didik tidak mau dimarahi dan ditegur di 
depan teman-temannya. Semakin kita memberitahu di depan umum maka 
mereka akan merasa terpojokan. 
Pada saat di dalam kelas biasa dipanggil satu-satu lalu diberikan bimbingan, 
dan apabila mendapat prestasi sedikit demi sedikit kita tidak lupa 
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memberikan penghargaan kecil, memuji, dan memberikan dorongan supaya 
dia merasa bangga dengan apa yang dilakukan dan lebih meningkatkan lagi. 
Jika berada di luar kelas biasanya kita panggil duduk-duduk dan bertanya 
tentang latar belakangnya intinya kita observasi kegiatan di luar sekolah 
sambil dnasihati atau diberikan saran agar tidak melakukan perilaku buruk.
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Kegiatan yang dilakukan guru akidah akhlak dalam membentuk pola 
penanaman nilai akhlak sudah maksimal karena sebagai pendidik selalu 
memperlihatkan teladan yang baik, banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
guru akidah akhlak misalnya penerapan sholat berjamaah, membaca Al Quran, zikir, 
dan masih banyak lagi. 
Responden mengatakan bahwa: 
Kegiatan positif yang saya lakukan dari awal saya mengajar disini sebagai 
guru akidah akhlak, bagaimana cara menerapkan sholat berjamaah setiap 
hari, tetapi karena saya terkendala oleh ruangan maka saya membawanya ke 
masjid dekat sekolah, jadi bisa saya control bersamaan tiap kelas. Benar-
benar saya terapkan adab-adab mulai dalam masjid, wudhu, sholat sunnah 
wudhu dan mengisi waktu untuk membaca Al Quran. Setelah itu adzan, 
kemudian dilanjutkan shalat sunnah Qabliyah lalu salat jamaah. Setelah 
shalat jamaah yaitu zikir dan doa bisa doa sendiri bisa juga doa bersama 
saling memaafkan satu sama lain, dan saya tidak melepas peserta didik untuk 
pulang sebelum saling memaafkan dengan temannya. Kemudian kedua 
adalah kegiatan yang di luar ekstrakurikuler yaitu kegiatan jumat ibadah, 
dimana jumat ibadahnya dilakukan oleh peserta didik, misalnya kegiatan 
ceramah dilakukan secara bergantian tiap pekan agar tidak menimbulkan rasa 
bosan.
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Selain itu, untuk menghadapi peserta didik dengan pola penanaman nilai 
akhlak yang berbeda-beda, ada banyak kegiatan yang dilakukan oleh guru di MI 
Muhammadiyah kampung parang agar peserta didik tidak merasa dibeda-bedakan 
baik oleh wali kelas maupun guru akidah akhlak. Mulai dari pemberian motivasi, 
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nasihat, pengintergasian antara pelajaran umum dengan agama, pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler. 
Responden mengatakan bahwa: 
kegiatan saya adalah menggabungkan antara peserta didik yang berakhlak 
buruk dengan peserta didik yang berakhlak baik, supaya termotivasi melihat 
ini yang lebih di suka oleh guru kalau berakhlak baik. Kadang juga saya 
memberikan motivasi dan nasihat bahwa berakhlak buruk itu akan merugikan 
dirimu,  memang hal-hal seperti ini harus selalu di beritahu. Saya juga 
komunikasikan dengan orang tuanya responnya mungkin karena sering di 
luar rumah.
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Responden mengatakan bahwa: 
Caranya untuk membentuk pola penanaman nilai akhlak peserta didik dengan 
mendekati saja, saya mendekati dan bertanya-tanya mengenai aktivitasnya 
sehari-hari, memang katanya tidak ada dorongan dari orang tua untuk belajar 
bahkan dituruti saja. Sering juga saya menesehati dengan mengaitkan dengan 
agama dan setiap pembelajaran saya kaitkan dengan agama, selain itu kalau 
perlu saya komunikasikan dengan orang tuanya. Pada pembelajaran saja juga 
mengancam akan mengurangi nilai apabila ada diantara peserta didik yang 
mengganggu dan memberikan penekanan kepada temannya. Alhamdulillah 
saya melihat ada peningkatan luar biasa setelah saya selalu menesehati.
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Selain itu responden mengatakan bahwa: 
Saya berusaha menjadikan kelas itu menyenangkan, tidak menegangkan bagi 
anak-anak, merubah suasana menjadi suasana humor misalnya dengan 
permainan dan menyanyi-nyanyi untuk kelas I, II, dan III. Kita melihat biasa 
ada anak malu-malu kita panggil agar bagaimana peserta didik itu bisa 
tampil dan memancing agar bisa beriterkasi dengan temannya.
82
 
kegiatan lain yang dilakukan oleh guru akidah akhlak di MI Muhammadiyah 
kampung parang baik di dalam maupun di luar kelas dalam membentuk pola 
penanaman nilai akhlak peserta didik yaitu melakukan pembinaan secara khusus. 
Responden mengatakan bahwa: 
Cara membentuk pola penanaman nilai akhlak, selain memberikan bimbingan 
dan didikan dalam kegiatan intrakurikuler saya juga barengi kegiatan 
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ekstrakurikuler dan juga memberikan bimbingan khusus apabila ada peserta 
didik yang betul-betul tidak bisa menerima secara umum. Selain itu, sebelum 
amsuk kelas strategi saya agar peserta didik termotivasi berakhlak baik 
adalah sebelum masuk kelas peserta didik harus menjawab pertanyaan saya 
terkait ekhlak terpuji dan tidak terpuji, agar peserta didik memahami yang 
mana akhlak terpuji dan tidak terpuji jadi peserta didik bisa mengaplikasikan 
dalam dirinya akhlak yang terpuji.
83
 
Banyaknya kegiatan positif yang dilakukan guru akidah akhlak untuk 
menjadikan peserta didik lebih meningkatkan kapasitas diri. Seperti di dalam kelas 
pada saat proses pembelajaran, guru akidah akhlak berusaha menjadikan kelas yang 
menyenangkan dan tidak menegangkan bagi peserta didik. Selain itu berdasarkan 
hasil observasi saat berlangsungnya proses pembelajaran akidah akhlak disetiap 
kelas, peneliti mengamati strategi yang dilakukan guru akidah akhlak seperti setelah 
semua peserta didik masuk kelas dan duduk di bangku nmasing-masing, maka guru 
akidah akhlak melakukan suatu permainan dimana permainan itu seluruh peserta 
didik bernyanyi sambil memegang penghapus dan menggilir penghapus itu 
ketemannya yang lain sambil bernyanyi, pada saat lagu tersebut habis dan 
penghapus terhenti disalah satu murid maka murid itu wajib menjawab pertanyaan 
guru akidah akhlak terkait mata pelajaran sebelumnya. Ketika peserta didik mampu 
menjawab maka akan diberikan penghargaan berupa tepuk tangan, namun apabila 
tidak mampu menjawab pertanyaan maka itu akan menimbulkan efek jera hingga 
akhirnya termotivasi untuk belajar. Sebelum proses pembelajaran guru memberikan 
motivasi serta humor mendidik yang berkaitan dengan pembelajaran, guru akidah 
akhlak pun memberikan perumpamaan kepada peserta didik yang berkaitan dengan 
materi yang akan dipelajari. 
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Selain itu sebelum dan sesudah proses pembelajaran peserta didik membaca 
surah pendek dan membaca Al Quran sesuai dengan bacaannya masing-masing 
selama 15 menit. Hari senin peserta didik mengikuti upacara sebelum masuk kelas. 
Hari selasa, rabu, dan kamis peserta didik mengaji selama 15 menit dalam ruangan 
sebelum proses pembelajaran dimulai. Setiap jumat ada kegiatan jumat ibadah 
dimana peserta didik melakukan kegiatan zikir bersama dan ceramah agaam dan 
kegiatan agama lainnya, pada hari sabtu peserta didik melakukan Senam Kesehatan 
Jasmani (SKJ) setelah itu melakukan kerja bakti. 
Namun terdapat faktor yang menghambat guru MI Muhammadiyah kampung 
parang dalam membentuk pola penanaman nilai akhlak peserta didik, seperti halnya 
latar belakang peserta didik yang berbeda. Contohnya ada peserta didik yang orang 
tuanya bekerja sebagai buruh petani, sangat jelas bahwa buruh petani lebih 
meluangkan waktunya di sawah dibanding di rumah, hal seperti ini akan 
mempengaruhi peserta didik karena tidaka adanya perhatian dari orang tua. Berbeda 
dengan peserta didik yang mempunyai orang tua seorang pegawai pasti perhatian 
dalam pendidikan lebih ia utamakan. 
Responden mengatakan bahwa: 
Pertama yang menghambat saya dalam membentuk pola penanaman nilai 
akhlak peserta didik adalah saya kurang tahu latar belakang peserta didik 
disini karena yang menjadi penghambat itu adalah mungkin saya pribadi 
tidak terlalu dalam untuk menelusuri jadi kurang mengetahui, yang kedua 
menjadi hambatan adalah komunikasi saya dengan orang tua peserta didik, 
disini saya hanya berkomunikasi dengan orang tua peserta didik kelas satu 
saja karena selalu mengantar jemput anaknya di sekolah, tetapi di kelas 
tinggi tidak bisa karena orang tuanya tidak lagi mengantar maupun 
menjemput anaknya. Kemudian yang ketiga saya harus mengakui kekurangan 
saya yaitu ilmu kejiwaan saya masih kurang, kadang kita menilai peserta 
didik padahal anggapan kita belum tentu benar, jadi seperti salah sasaran. 
Jadi saya selalu berusaha belajar dan belajar mengetahui ilmu kejiwaan anak, 
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selain itu ilmu pedagogic saya masih kurang. Kalau seorang guru menguasai 
ilmu pedagogic secara penuh otomatis peserta didik akan merasa senang 
untuk belajar. Jadi saya selalu berusaha bagaimana menambah ilmu akrena 
kita sebagai guru selalu belajar dan belajar supaya bisa menjadi guru yang 
menyenangkan dan seperti sahabat terhadap peserta didik. Utnuk itu dengan 
mendidik tidak perlu kekerasan, kita berikan saja hal yang menyenangkan 
dan membuat sekolah seperti tempat bermain baginya dan tidak seperti 
penjara.
84
 
Melihat bahwa faktor-faktor yang membentuk pola penanaman nilai akhlak 
peserta didik yang berbeda-beda maka guru memilki peran penting dalam 
membentuk pola penanaman nilai akhlak di lingkungan sekolah khususnya guru 
akidah akhlak. 
                                                             
84
Sitti Aminah, Guru Akidah Akhlak MI Muhammadiyah kampung parang, 15 November 
2018 
 
 
66 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pola penanaman nilai-nilai akhlak terhadap peserta didik di MI 
Muhammadiyah Kampung Parang kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa 
ditemukan adanya perbedaan pola penanaman nilai akhlak yang dilakukan 
oleh guru terhadap peserta didik yang diidentifikasi pada saat berada di 
dalam kelas maupun di luar kelas. 
2. Terdapat beberapa faktor pendukung dalam pembentukan pola penanaman 
nilai-nilai akhlak terhadap peserta didik di MI Muhammadiyah Kampung 
Parang kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu 1)pendidikan 
merupakan tenaga ahli dan profesional, yang telah menempuh pendidikan 
agana isla, mengikuti 2)sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran. 
3)tersedianya media pembelajaran yang baik. 4)kondisi anak yang semangat. 
3. Terdapat beberapa faktor penghambat dan cara mengatasi pola penanaman 
nilai akhlak terhadap peserta didik di MI Muhammadiyah Kampung Parang 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, seperti halnya, latar belakang 
yang berbeda, potensi baik pemahaman, motivasi, minat, kondisi, dan sikap 
yang dimiliki oleh setiap peserta didik berbeda-beda, keadaan psikologi 
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peserta didik sulit untuk menerima pembelajaran dengan baik, pemilihan 
metode yang kurang tepat pada saat pembelajaran. Namun hal tersebut dapat 
diatasi oleh pendidik dengan baik. Seperti halnya: memberikan peringatan 
untuk tidak melakukan kegiatan negatif, memberikan pengarahan-
pengarahan yang bersifat positif supaya menjadi peserta didik yang 
berakhlak baik, memberikan bimbingan secara eksklusif antara guru dan 
siswa, menciptakan kelas yang menyenangkan, pemberian motivasi, 
menciptakan suasana humor, melakukan kegiatan membaca al-Quran 
sebelum pelajaran dimulai. Adapun di luar kelas yaitu memberikan nasehat 
yang membangun karakter peserta didik. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka peneliti 
menyarankan: 
1. Dapat diketahui pola penanaman nilai-nilai akhlak pada peserta didik di MI 
Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
Gowa sangatlah penting bagi peserta didik, karena sebagai bekal bagi peserta 
didik dalam membentuk kepribadiannya menjadi manusia yang berakhlak 
mulia. 
2. Adapun faktor pendukung dalam pola penanaman nilai-nilai akhlak pada 
peserta didik di MI Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan 
Bontonompo Kabupaten Gowa dijadikan sebagai acuan bagi guru untuk 
meningkatkan dan mengembangkan segala fasilitas sekolah agar peserta 
didik dapat antusias dan semangat dalam belajar. 
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3. Segala faktor penghambat dan cara mengatasi pola penanaman nilai-nilai 
akhlak pada peserta didik di MI Muhammadiyah Kampung Parang 
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa yaitu sebagai pembelajaran dan 
perhatian guru di sekolah terlebih guru akidah akhlak, bagaimana mengatasi 
masalah akhlak yang terjadi pada peserta didik, dan selalu memperhatikan 
perkembangan peserta didik di sekolah agar tidak terjadi beberapa faktor 
penghambat yang sudah di jelaskan sebelumnya. 
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Lampiran 1 
KETERANGAN RESPONDEN 
NO NAMA PENDIDIKAN 
TERAKHIR 
PEKERJAAN 
1 Bahria, S.Pd S.1 Kepala Sekolah 
2 Sitti Aminah, S.Pd.I S.1 Akidah Akhlak 
3 Salmawati, S.Pd.I S.1 Guru Wali Kelas III 
4 Hildayanti, S.Pd.I S.1 Guru Wali Kelas VI 
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Lampiran 2 
Nama  : Nurmalasari Wahab 
Nim  : 20800114043 
Jurusan  : PGMI 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruaan 
Judul : Pola Penanaman Nilai-nilai Akhlak terhadap Peserta Didik di 
nMI Muhammadiyah Kampung Parang Kecamatan Bontonompo 
nKabupaten Gowa 
     
     
Daftar pertanyaan wawancara kepada guru di MI Muhammadiyah kampung 
parang kecamatan bontonompo kabupaten gowa. 
1. Apakah bapak/ibu mengetahui pola penanaman nilai akhlak? 
2. Apa yang bapak/ibu pahami tentang pola penanaman nilai akhlak? 
3. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan pemahaman kepada peserta didik akan 
pentingnya pola penanaman nilai akhlak? 
4. Bagaimana model pengajaran yang bapak/ibu gunakan untuk pola penanaman 
nilai akhlak? 
5. Mengapa bapak/ibu melakukan model pengajaran itu dalam menanamkan pola 
penanaman nilai akhlak? 
6. Apakah prinsip-prinsip nilai akhlak penting bagi peserta didik? 
7. Bagaimana aktifitas guru dan peserta didik dalam menanamkan pola penanaman 
nilai akhlak? 
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8. Kegiatan apa saja yang bapak/ibu lakukan di dalam atau di luar pembelajaran 
dalam menanamkan pola penanaman nilai akhlak? 
9. Bimbingan apa sajakah yang bapak/ibu lakukan dalam menanamkan pola 
penanaman nilai akhlak peserta didik? 
10. Bentuk-bentuk peran apa sajakah yang bapak/ibu lakukan kepada peserta didik 
dalam menanamkan pola penanaman nilai akhlak terhadap peserta didik? 
11. Bagaimana model efektif dalam menanamkan pola penanaman nilai akhlak 
terhadap peserta didik? 
12. Dengan melalui pola penanaman nilai akhlak, adakah keterlibatan orang tua 
peserta didik? 
13. Apa sajakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menanamkan pola 
penanaman nilai akhlak peserta didik? 
14. Bagaimana strategi bapak/ibu dalam membentuk pola penanaman nilai akhlak 
terhadap peserta didik? 
15. Apa solusi dari hambatan dalam menanamkan pola penanaman nilai akhlak? 
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Lampiran 3 
PEDOMAN OBSERVASI 
Tanggal/Waktu Observasi : 
Lokasi Observasi  : 
 
ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPTIF 
 
Pola penanaman nilai-nilai akhlak 
terhadap peserta didik 
 
 Melatih jiwa kepada pekerjaan 
atau tingkah laku yang mulia. 
 Pemberian contoh teladan yang 
baik dan nyata. 
 Menganggap dirinya sebagai 
yang banyak kekurangan 
daripada kelebihan. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pola 
penanaman nilai-nilai akhlak terhadap 
peserta didik 
 
 Faktor internal (dari dalam) 
yaitu potensi fisik, intelektual 
dan hati (Rohaniah) yang di 
bawah peserta didik sejak lahir. 
 Faktor eksternal (dari luar) yaitu 
orang tua di rumah, guru di 
sekolah, serta tokoh-tokoh dan 
pemimpin dimasyarakat. 
Melalui kerjasama yang baik 
antara tiga lembaga pendidikan 
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ini, maka aspek kognitif 
(pengetahuan), afektif 
(penghayatan), dan 
psikomotorik (pengamalan) 
ajaran yang diajarkan akan 
terbentuk pada diri anak. 
 
Strategi guru akidah akhlak dalam 
membentuk pola penanaman nilai-nilai 
akhlak terhadap peserta didik 
 
 Mendidik melalui praktek dan 
perbuatan. 
 Mendidik melalui keteladanan. 
 Menanamkan sikap kasih 
sayang pada peserta didik. 
 Adil dalam mengajar dan 
membimbing peserta didik. 
Catatan tambahan: 
 ......................................................................................................................................  
 
          Bontonompo,         Oktober 2018 
                                              Peneliti, 
 
                                                                    Nurmalasari Wahab     
                                                                Nim: 20800114043 
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DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kegiatan observasi dalam kelas III ketika gurunya melakukan proses pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan observasi kelas VI ketika gurunya sedang asyik memberikan pelajaran. 
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Kegiatan wawancara dengan kepala sekolah MI Muhammadiyah Kampung Parang 
 
 
 
 
Kegiatan wawancara dengan wali kelas VI MI Muhammadiyah Kampung Parang 
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Kegiatan wawancara dengan guru akidah akhlak MI Muhammadiyah Kampung Parang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan wawancara dengan wali kelas III MI Muhammadiyah Kampung Parang 
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